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Shohifatul Ilmi, 4117500291, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 
Leverage Terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal sebagai Variabel 
Moderasi Pada Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan 
bukti empiris tentang pengaruh dari Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 2) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
tentang pengaruh dari Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun  
3) Untuk Mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh dari Leverage terhadap Nilai Perusahan Perusahaan Sub Industri 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.4) Untuk 
Mengetahui apakah Struktur Modal dapat memoderasi pengaruh dan 
mendapatkan bukti empiris Profitabiltas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 
Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun . 5) Mengetahui apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh dan 
mendapatkan bukti empiris Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 
Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun. 6) Mengetahui apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh dan 
mendapatkan bukti empiris Leverage terhadap Nilai perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian dokumentasi  
serta akses situs resmi www.idx.co.id sesuai dengan sampel berupa data laporan 
keuangan, data profitabilitas, likuiditas, leverage, nilai perusahaan dan struktur 
modal, Metode pengumpulan data sekunder sampel ini menggunakan 
pendekatan teknik purposive sampling.  Jumlah sampel penelitian yaitu 12 
perusahaan pada perusahaan sub industri makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah  Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier berganda ,Uji Parsial (Uji 
t), Uji Analisis Koefisien determinasi (R2), Uji variabel Moderasi (MRA). 
Hasil penelitian menunjukkan  1) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  3) leverage  berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 4) Struktur modal dapat memoderasi profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 5) struktur modal tidak berpengaruh 
memoderasi likuiditas terhadap nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 6) struktur 
modal berpengaruh memoderasi leverage terhadap nilai perusahaan Perusahaan 
Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 






Shohifatul Ilmi, 4117500291, Effect of Profitability, Liquidity, Leverage 
On Company Value with Capital Structure as Moderation Variable In Food and 
Beverage Sub Industry Companies Listed on Indonesia Stock Exchange Year 
2017-2020. 
This study aims 1) To determine the influence and obtain empirical evidence 
about the influence of Profitability on the Value of Companies Sub-Industrial 
Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange. 2) To Know the 
influence and obtain empirical evidence about the influence of Liquidity on the 
Value of Companies Sub-Industrial Food and Beverages Listed on the Indonesia 
Stock Exchange Year 3) To Know the influence and obtain empirical evidence 
about the influence of Leverage on the Value of Companies Sub Industry Food 
and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange.4) To Know if the Capital 
Structure can moderate the influence and obtain empir evidence is Profitabiltas 
to the Value of Companies Sub Industry Food and Beverages Listed on the 
Indonesia Stock Exchange Year . 5) Know if the Capital Structure can Moderate 
the influence and obtain empirical evidence of Liquidity to the Value of 
Companies Sub-Industrial Companies of Food and Beverages Listed on the 
Indonesia Stock Exchange Year. 6) Know if the Capital Structure can Moderate 
the influence and obtain empirical evidence of Leverage on the Value of 
Companies Sub-Industrial Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 
Data collection techniques used are documentation research and access to 
official websites www.idx.co.id in accordance with samples in the form of 
financial report data, profitability data, liquidity, leverage, company value and 
capital structure, This method of collecting secondary data samples using 
purposive samplingtechniques approach. The number of research samples are 
12 companies in food and beverage sub-industry companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2017-2020, while the data analysis techniques used 
are using Classic Assumption Test,berganda linear, Partial Test (T Test), 
Coefficient Determination Analysis Test (R2), Moderation Variable Test (MRA). 
The results showed 1) profitability has no effect on the value of companies 
Sub Industry Food and Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange 3) 
leverage positively affects the value of companies Sub Industry Food and 
Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange 4) The capital structure can 
moderate profitability to the value of companies Sub Industry Food and 
Beverages Listed on the Indonesia Stock Exchange. 5) The capital structure has 
no effect on moderating liquidity to the value of companies of Food and 
Beverage Sub-Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. 6) 
the capital structure has the effect of moderating leverage on the value of 
companies of Food and Beverage Sub-Industry Companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. 
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  PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap kegiatan berdirinya suatu perusahaan di suatu Negara dalam menilai 
kemajuan perekonomian perusahaan  harus dengan mempunyai tujuan yang jelas. 
Tujuan pertama  sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan profit yang 
maksimal, tujuan kedua adalah memakmurkan pemilik perusahaan atau 
mensejahterakan pemegang saham yang berinvestasi, dan tujuan ketiga adalah 
untuk meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham perusahaan 
tersebut. Dari ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya saling berhubungan dan 
berkesinambungan antar perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya. 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang kepercayakan kepadanya 
yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan merupakan 
seseuatu yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan peningkat nilai 
perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga saham yang mencerminkan 
peningkatan kemakmuran pemegang saham. (Idrarini S, 2019:2) 
Pasar modal di Bursa Efek Indonesia tengah dalam kondisi yang tak 
menentu sejak mewabahnya virus corona (Covid-19) di Indonesia dimana banyak 
saham emiten berguguran termasuk perusahaan-perusahaan yang masuk kategori 





saham gabungan  kembali ditutup negatif dengan mengalami turun 51 poin (1,3%) 
sampai ke level 3.937 penurunan  melengkapi kinerja rupiah yang juga tengah 
terpuruk. Dari data informasi perdagangan BEI dalam periode 60 hari perdagangan 
terakhir banyak mengalami penurunan harga yang cukup parah dalam sektor 
makanan dan minuman. Ada banyak variabel yang yang membuat suatu harga 
saham dipasar modal naik turun, namun untuk saham food and beverange jumlah 
penduduk memiliki pengaruh besar terhadap   saham industri ini, pasalnya semakin 
banyak permintaan masyarakat, maka akan semakin besar keuntungan  akan suatu 
produk industri makanan dan minuman. Selain jumlah permintaan masyarakat yang 
semakin banyak, jumlah pesaing bisnis yang berada dipasar yang sama juga 
berpengaruh pada harga saham food and beverages. (kompas: 2020) 
Saham dari emiten barang konsumsi (consumer goods) kerap kali 
dinyatakan sebagai saham defensif atau tahan banting. Kata defensif menjadi 
julukan tersendiri bagi mereka lantaran bisnis dari emiten ini bergerak di bidang 
kebutuhan primer dan sekunder masyarakat.Kinerja Indeks Sektor Barang 
Konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) memang sempat mengungguli Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) di tengah pandemi Corona. Namun memasuki 
September 2020, kinerja indeks barang konsumsi justru kalah saing dengan 
IHSG.Riset Lifepal.co.id menunjukkan  bahwa, masih ada tujuh emiten makanan 
dan minuman yang kinerjanya sanggup mengalahkan pasar di awal September 
2020. Dalam riset  memilih emiten-emiten makanan dan minuman yang sudah ada 
di BEI selama 10 tahun atau lebih. Riset ini juga mengukur bagaimana performa 





minuman yang sanggup mengalahkan pasar Apakah saham mereka layak dibeli 
untuk diversifikasi investasi. (Harian haluan.Com :2020) 
1.Saham kerupuk udang jadi yang paling kuat selama 7 tahun 
Saham dari PT Sekar Laut Tbk (SKLT) menjadi saham dengan performa 
terkuat sejak 1 September 2013 hingga 21 September 2020. Untuk diketahui, 
SKLT adalah produsen krupuk udang dengan merek FINNA. Emiten ini juga 
memproduksi sambal, bumbu masakan, hingga saos.Bisa dikatakan bahwa, 
capital gain dari SKLT mencapai 594,44% dalam jangka waktu 1 September 
2013 hingga 21 September 2020. Pada kuartal I 2020 SKLT sanggup 
membukukan kenaikan laba bersih 33,01% (yoy). Sementara itu, pendapatan 
neto mereka pun naik 6,98% di kuartal II.Namun, seperti yang tercantum di 
laporan keuangan semester I 2020 SKLT, laba bersih SKLT justru turun 19,5% 
dari semester I di periode sebelumnya. Namun pendapatan neto mereka di 
semester II 2020 naik 4,71%. (Harian haluan.Com :2020) 
2. Saham makanan dan minuman terbaik kedua adalah produsen Mie Gemez 
Saham dari produsen kudapan Twistko, Go Potato, Kopi Maestro dan Mie 
Gemez yaitu PT Siantar Top Tbk (STTP), menjadi saham makanan dan 
minuman terbaik kedua yang kinerjanya sanggup mengalahkan pasar. Bisa 
dikatakan bahwa, terhitung sejak 1 September 2013 hingga 21 September 
2020, capital gain dari STTP mencapai 347,02%.Bicara soal fundamental, laba 





248,8 miliar menjadi Rp 278 miliar. Penjualan PT Siantar Top Tbk sendiri di 
periode yang sama mengalami kenaikan sebesar 8,6% dari Rp 1,65 triliun di 
semester I 2019 jadi Rp 1,8 triliun di semester I 2020. (Harian haluan.Com 
:2020) 
3. Saham produsen Taro Snack miliki kinerja terburuk 
Bisa dikatakan bahwa, selama dua tahun lamanya AISA telah dikenakan 
suspensi dari BEI karena insiden gagal bayar bunga obligasi dan sukuk ijarah, 
yang diterbitkan 2003. Sayangnya laporan kuartal II dari emiten ini belum 
dirilis.Seperti yang tercantum di laporan kuartal I AISA, perusahaan ini masuk 
ke dalam daftar perusahaan dengan ekuitas negatif. Ekuitas AISA yang tercatat 
dalam laporan keuangan kuartal I adalah - Rp 1,32 triliun.Riset mencatat 
bahwa, kinerja AISA terhitung dari 1 Mei hingga 21 September 2020 adalah -
82,56%. Di atas AISA ada pula ADES (PT Akasha Wira International Tbk) 
yang performanya -51,28%. Apakah menarik mengoleksi saham 
SKLT? Kinerja IHSG dari 1 September 2013 hingga 21 September 2020 
tercatat hanya 15,82% sementara itu Indeks Konsumer adalah 0,45%. Emiten 
makanan dan minuman raksasa yaitu PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
(ICBP) juga berada di jajaran emiten yang kinerjanya sanggup mengalahkan 
pasar, begitupun dengan perusahaan induknya yaitu PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk (INDF). (Harian haluan.Com :2020) 
Melihat performa ICBP dari 1 September 2013 hingga 21 September 2020, 





ini dinilai masih kalah dengan satu emiten raksasa makanan dan minuman PT 
Mayora Indah Tbk (MYOR), namun lebih unggul dari PT Ultrajaya Milk 
Industry Tbk (ULTJ). Lalu, bagaimana dengan SKLT? Menurut informasi di 
RTI, hanya 5,94% dari total saham SKLT yang dilepas ke publik. Terhitung 
dari September 2013 ke September 2020, rata-rata volume transaksi harian 
SKLT hanyalah 9.327 lembar saham, sedangkan saham ICBP bisa saja 
ditransaksikan 7 hingga 8 juta lembar saham per hari. Tentu, bisa dikatakan 
bahwa SKLT merupakan saham yang jarang ditransaksikan, dan tidak se-likuid 
ICBP, MYOR, ULTJ atau saham emiten makanan dan minuman lainnya yang 
memiliki kapitalisasi besar. (Harian haluan.Com :2020) 
Menurut (Raindraputri, 2017:1) Nilai perusahaan dapat menyejahterakan 
pemegang saham  secara maksimum apabila harga meningkat. Semakin tinggi 
harga saham sebuah perusahaan, maka semakin tinggi kesejahteraan pemegang 
saham. Harga saham merupakan cerminan dari nilai suatu perusahaan, oleh karena 
itu setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga pasar 
sahamnya. Harga saham yang terlalu rendah diartikan bahwa kinerja perusahaan 
tersebut kurang baik, namun apabila harga saham yang terlalu tinggi akan 
menggurangi investor untuk membelinya. Harga saham yang terlalu tinggi dapat 
meneyebabkan harga saham tersebut sulit untuk meningkatkan lebih tinggi lagi. 
Adapun alat ukur yang digunakan investor untuk melihat nilai perusahaan 
menggunakan Tobin’s Q. nilai Tobin’s Q dapat memberikan informasi yang paling 
baik karena ini dapat menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi dalam 





 Rasio Profitabilitas merupakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
sesuatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 
dan pendapatan investasi, jadi penggunaan rasio ini menunjukan efesiensi 
perusahaan dan semakin baik kinerja perusahaan akan menciptakan respo yang 
positif kepada pemegang saham dan membuat harga saham perusahaan semakin 
meningkat. (Kasmir, 2019:198) 
Menurut (Fahmi, 2020:121) Likuiditas perusahaan menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi likuiditas jangka pendeknya kepada 
kreditor jangka pendek,. Menurut (kasmir, 2019:153) Leverage merupakan 
seberapa perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka 
memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali hutang. Rasio  
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 
aktiva. Menurut (Santoso, 2010:257) Struktur modal Mengambarkan perusahaan 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi likuiditas jangka panjang. Rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah debt-to equity ratio dan 
time interest earned.  
Menurut (Sudana, 2011:143) Struktur Modal  menjelaskan apakah 
kebijakan pembelanjaan jangka panjang dapat memengaruhi nilai perusahaan 
dengan biaya modal perusahaaan dan harga pasar saham perusahaan 
Fenomena bisnisnya adalah  Berdasarkan hasil-hasil penelitan tersebut pada 





penelitian terdahulu. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut pada perusahaan yang berada di Bursa Efek Indonesia yang terutama pada 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman mengenai PENGARUH 
PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN LEVERAGE TERHADAP NILAI 
PERUSAHAAN DENGAN STRUKTUR MODAL SEBAGAI VARIABEL 
MODERASI.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah  penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Sub Industri 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020 ?  
2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub  
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 ? 
3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 ? 
4. Apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh  Profitabiltas terhadap 
Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 ?   
5. Apakah Struktur Modal dapat Memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 
Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 





6. Apakah struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Leverage terhadap Nilai 
Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 ?  
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 -2020. 
2. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 
Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 
3. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh dari 
Leverage terhadap Nilai Perusahan Perusahaan Sub Industri Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 
4. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 
memoderasi pengaruh Profitabiltas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020. 
5. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 
memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 






6. Untuk Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris apakah Struktur Modal dapat 
memoderasi pengaruh Leverage terhadap Nilai perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020. 
D. Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
Sebagai bahan pembelajaran untuk lebih menambah wawasan tentang 
keilmuan khususnya yang berkaitan dengan manajemen keuangan tentang 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan struktur 
modal sebagai variabel moderasi. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain : 
a. Bagi Peneliti 
Menambah dan memperluas wawasan serta ilmu pengetahuan penelitian tentang 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan struktur 
modal sebagai variabel moderasi. 
b. Bagi Perusahaan 
Memberikan gambaran tentang penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan 
terhadap kemajuan perusahaan dimasa mendatang. 





Memberikan informasi suatu perusahaan yang dapat digunakan investor dan 



























A. Landasan Teori 
1. Nilai Perusahaan 
a. Definisi Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar 
oleh investor seandainya suatu perusahaan akan dijual dan 
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham melalui maksimisasi 
nilai perusahaan. Tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang 
saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang atau 
present value semua keuntungan pemegang saham meningkat apabila 
harga saham yang dimiliki meningkat (Santoso, 2010:9). 
Nilai perusahaan adalah sangat penting karena dengan nilai 
perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 
pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 
pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi (Ernawati, 2015). 
Peningkatan harga saham menunjukkan kepercayaan masyarakat 
terhadap perusahaan baik, sehingga masyarakat mau membayar lebih 
tinggi, hal ini sesuai dengan harapan masyarakat untuk mendapatkan 
return yang tinggi pula. Nilai perusahaan yang meningkat adalah sebuah 





dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para 
pemiliknya juga akan meningkat dan ini merupakan tugas manajer 
sebagai agent yang telah diberi kepercayaan oleh para pemilik 
perusahaan untuk menjalankan perusahaan. 
Menurut (Rahayu M & Sari B, 2018) pengukuran nilai perusahaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator. Indikator tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a) Price Earning Ratio (PER)   
PER menunjukkan perbandingan antara closing place dengan laba perlembar 
saham (earning per share). 
b) Tobin’s Q ratio (Q Tobin) 
Q Tobin adalah nilai pasar dari aset perusahaan dibagi dengan biaya 
pengantinya. 
c) Price Book Value (PBV)  
PBV merupakan hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai buku. 
Nilai buku perlembar saham dapat dihitung dengan membandingkan total 
ekuitas saham biasa dengan jumlah saham beredar. Dengan membagi harga 
perlembar saham dengan nilai buku.. 
2. Profitabilitas  
a. Definisi Profitablitas 
Menurut (Fahmi, 2020:135) bahwa Rasio profitabilitas  rasio ini mengukur 
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 





investasi. Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan 
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
(Kasmir, 2019:198) menyatakan bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen sesuatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Menurut (Kasmir, 2019:199) Tujuan dan manfaat penggunaan rasio 
profitatabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
5. Untuk mengukur produktivitas  seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh yang digunakan baik modal 
sendiri; 
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 






1) Return On Asset (ROA) 
 Hasil pengembalian atas Total Assets Return On Asset (ROA) 
merupakan rasio laba menambahkan bungan setelah pajak dalam 
pembilangan  dari rasio tersebut .teori ini didasarkan pada pendapatan 
bahwa karena aktiva didanai oleh pemegang saham dan kreditor, maka rasio 
harus dapat memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam memberikan 
pengembalian kepada kedua penanam modal. (Agnes, 2018) 
Menurut ( Prastowo, 2019:73)  Return On Total Assets mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memanfaaatkan aset untuk memperoleh 
laba. Ratio ini mengukur tingkat kembali investasi yang telah dilakukan 
oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aset) yang dimilikinya. 
2) Retunt on Equality (ROE) 
Menurut (Kasmir, 2019:206)  hasil pengembalian ekuiditas atau 
return on equality atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendir, rasio ini 
menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Dengan laba atas 
equality. Rasio ini mengkaji sejauh mana seuatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang memiliki untuk kemampuan 
memberikan laba atas ekuitas. 
3) Profit Margin Ratio  
Menurut (Kasmir, 2019:201) profit Margin On Sales atau Ratio Profit  
Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang 





kemampuan rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan bersih. 
 
3.  Likuiditas  
a. Definisi Likuiditas 
Menurut (Fahmi, 2020:121) Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 
Menurut (Kasmir, 2019:129) Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek. Fungsi lain likuiditas adalah untuk menunjukan atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dan 
kewajiban kepada pihak luar perusahaan. Atau dengan kata lain rasio likuiditas 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 
(utang) pada saat ditagih.  
Menurut (Kasmir, 2019:130) Rasio likuiditas atau sering juga disebut 
dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa likuid suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan 
komponen yang ada di neraca yaitu total aktivita lancar dengan total passiva 
lancar  (utang jangka panjang). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode 
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 
Menurut (Kasmir, 2019:130) terdapat dua hasil penilaian terhadap 
mengukur rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi ke 





Sebaliknya, perusahaan tersebut dikatakan dalam kedaan likuid apabila 
perusahaan tidak mamu memenuhi kewajiban tersebut. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Beberapa  Tujuan dan manfaat dari  rasio likuiditas. ( Kasmir, 2019) 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban uang atau 
uang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.artinya ,kemampuan untuk 
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.artinya jumlah kewajiban 
yang berumur di bawah satu tahunan atau sama dengan satu tahun, 
dibandingkan dengan total aktiva lancar. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 
Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 
likuitiasnya lebih rendah. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 
dengan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 
5) Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan,terutama yang berkaitan dengan 





7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu dengan 
membandingkannya untuk beberapa periode. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 
komponenn yang ada di aktiva lancar dan untuk lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
c. Jenis-jenis rasio Likuiditas 
1) Rasio Lancar ( Curent Ratio ) 
Menurut (Kasmir, 2019:134)  Rasio lancar atau (current ratio ) merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan.Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan 
antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 
Menurut ( Fahmi, 2020:121) Rasio lancar ( current ratio) adalah ukuran yang 
umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 
suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. 
2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Menurut  ( Agnes, 2020:10) Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat 
lancar atau acid test ratio  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar 
(utang jangka pendek) dengan akiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
sediaan (inventory). Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva lancar, 





3) Rasio KAS (Cash Ratio) 
Menurut (Kasmir, 2019:138) Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya 
dana kas atau yang setara dengan kas seperti reksning giro atau tabungan di 
bank ( yang dapat ditarik setiap saat). 
4) Rasio perputaran kas  
Menurut (Kasmir, 2019:140) rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi 
untuk mengukur tingkat kecukupan modal keraja perusahaan yang dibutuhkan 
untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan las untuk membayar tagihan 
(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan denagn penjualan. 
5) Inventory To Net Working Capital 
Menurut  (Fahmi, 2020:141) Inventory to Net Woking Capital merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan moodal kerja perusahaan, Modal kerja tersebut terdiri 
pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. 
4.  Leverage 
a. Definisi Leverage  
Menurut (Fahmi, 2020:127) menyatakan bahwa rasio Leverage adalah 
mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang 





masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 
dalam tingkat utang tinggi dan sulit melepaskan beban utang tersebut  
Menurut (Kasmir, 2019:113) menyatakan bahwa  rasio leverage (rasio 
solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktivitas perusahaan dibiayain dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan 
dengan mengunakan modal sendiri. Agar perbandingan pengggunaan kedua rasio 
ini dapat terlihat jelas, kita dapat menggunakan rasio leverage. 
b. Tujuan Mengetahui Rasio Leverage 
Menurut (Kasmir, 2019:113)  beberapa tujuan yang digunakan perusahaan 
dengan menggunkan rasio Leverage yaitu: 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor); 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
modal; 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengolahan aktiva; 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal  





8) Untuk menilai berapa dan pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki; 
c. Beberapa Jenis –Jenis Rasio Leverage 
Terdapat beberapa jenis Leverage rasio yang sering digunakan perusahaan 
(Agnes, 2018:13). Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam leverage ratio antara 
lain: 
1) Debt To Asset Ratio (Debt Ratio)  
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 
seberapa besar aktiva perusahaan bepengaruh terhadap pengolahan aktiva. 
2) Debt To Equality Ratio 
 Debt to equity ratio  merupakan rasio yang digunakan unntuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 
antara seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini beguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang dsediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan.untuk mencarai debt to equity dapat digunakan 
perbandingan antara total utang dengan total equality. 
3)  Long Term Debt To Equity Ratio (LDER) 
LDER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal 
sendiri. Tujuan adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap eupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang 





dengan menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan 
modal sendiri. 
4) Times Interest Earned 
 times interst earned merupakan rasio  untuk mencari jumlah kali 
perolehan merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat 
mampu membayar biaya bunga tahunan. Untuk mengukur rasio ini 
digunakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan 
dengan biaya bunga yang dikeluarkan. 
5) Fixed Change Coverage (FCC) 
Fixed change coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio 
yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaan adalah 
dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau 
menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 
merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka 
panjang. 
5. Struktur Modal  
a. Definisi Struktur  Modal 
(Fahmi, 2020:179) menyatakan bahwa struktur modal adalah komposisi 
saham biasa, saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan , dan 
utang jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam mendanai 
aktiva. 
Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proposal finansial 





panjang (long-termliabilities) dan modal sendiri ( shareholder’s equity) yang 
menjadi sumber pembiyaan suatu perusahaan dan ini dipertegas oleh Jones bahwa 
struktur modal perusahaan terdiri dari log-term debt dan shareholder’s equity 
dimana stockholders equaity . Kebutuhan dana untuk memperkuat struktur modal 
suatu perusahaan dapat bersumber dari internal dan eksternal dengan ketentuan 
sumber dana yang dibutuhkan yang dibutuhkan tersebut bersumber dari tempat-
tempat yang dianggap aman (safety position) dan jika dipergunakan memiliki nilai 
dorong dalam memperkuatkan struktur modal perusahaan dal  am artian ketika dana 
itu dipakai untuk memperkuat struktur modal perusahaan,maka perusahaan mampu 
mengendalikan modal tersebut secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. 
Menurut (Fahmi, 2020:179), Struktur modal adalah bertujuan memadukan 
sumber dana permanen yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara 
diharapkan akan mampu memaksimumkan nilai perusahaan bagi perusahaan sangat 
dirasa penting untuk memperkuat kestabilan keuangan yang dimilikinya, Karena 
perubahan dalam struktur modal diduga bisa menyebabkan perusahaan nilai 
perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal suatu 
perusahaan Menurut  (Fahmi,  2020:181) yaitu: 
1) Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalankan. 
2) Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan. 
3) Karakteristik manajemen (management characteristic) yang diterapkan di 
organisai bisnis tersebut. 





kebijakan struktur modal melibatkan adanya suatu pertukaran antar risiko dan 
pengembalian; 
1) Penggunaan lebih banyak utang akan meningkatkan risiko yang ditanggung oleh 
para pemegang saham. 
2) Namun penggunaan utang yanga lebih besar biasanya akan menyebabkan terjadi 
ekspektasi tingkat pengembalian atas ekuitas yang lebih tinggi. (Fahmi, 
2020:181) 
b. Jenis-Jenis Rasio Struktur Modal  
1) Debt-To Equality Ratio  
Menurut (Prastowo, 2019:72) Debt to equality ratio dalam rangka megukur 
risiko fokus memperhatikan kreditor jangka panjang terutama ditunjukkan 
pada pospek laba dan perkiraan arus kas tidak dapat mengapaikan pentingnya 
tetap mempertahankan kesimbangan anatara proporsi aset yang didanai oleh 
kreditur dan yang didanai oleh pemilik perusahaa dapat dikur dengan  debt-
to equality dengan perbandingan total liabilitas dengan total ekuitas. 
2) Time Interest Earned 
 menurut (Prastowo, 2019:72) Time Interest Earned untuk mengukur 
kemampuan operasi perusahaan dalam memberikan proteksi kepada 
kreditor jangka panjang khususnya dalam membayar bungan,digunakan 
dengan cara perhitungan perbandingan laba sebelum bunga dan pajak 





Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah struktur modal. 
Struktur modal dalam penelitia ini sebagai variabel moderasi yang dapat 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara profitabilitas,likuiditas 
dan leverage terhadap nilai perusahaan yang khususnya dipengaruhi oleh 
struktur modal. Pada  struktur modal menggambarkan porposi hubungan 
antara utang dan ekuiditas, gambaran dari bentuk proposi financial 
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang 
jangka panjang dan modal sendiri. 
B. Studi Penelitian Terdahulu  
Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian –penelitian 
terdahulu yang sudah pernah dilakukan sebagai bahan suatu perbandingan 
dan kajian dalam penelitian. 
Adapun hasil-hasil penelitian ini tidak lepas dari yang sudah pernah 
disajikan dengan perbandingan yang sudah tidak lepas dari topik penelitian 
yaitu mengenai faktor Nilai Perusahaan. 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakukan oleh Munthe (2018), 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Struktur 
Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahan Manufaktur Industri 
Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman tahun 2014-
2017. Secara simultan ROA dan  DER berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara 
persial. DER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara persial. 





Perusahaan.dan ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan secara 
parsial dilihat dari signifikansi maka moderasi dari  DER memperkuat 
pengaruh dari ROA ke Nilai Perusahaan. 
2. Menurut Karin dkk (2020)  mengatakan bahwa  Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai 
Variabel Moderasi.  
Hasil mengenai profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dari nilai 
perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel moderasi pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 
dengan bantuan program SPSS 21. Maka penelitian menyimpulkan 
bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sementara itu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dimediasi oleh struktur modal. 
3. Menurut Lubis dkk (2017) mengatakan bahwa Pengaruh Profitabilitas 
Struktur Modal Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan. 
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV sehingga 
perusahaan perlu diperhatikan dan terus meningkatkan ROE. Dan 
pengaruh DER terhadap PBV berhubungan negatif dan tidak signifikan 
terhadap pbv sehingga ditolak. Dari hasil regresi dapat diketahui LDR 





4.  Menurut Cahyono dkk (2019),  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada 
Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.  
Nilai positif dari koefisien ROA dapat disimpulkan profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan semakin tinggi 
profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai perusahaan dapat 
diterima. Struktur modal  pada hubungan pengaruh Profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan menunjukkan nilai negatif koefisiensi 
pemoderasi Z  DER memperlemah hubungan pengaruh ROA terhadap 
PBV. 
5. Menurut Prasetyo (2015),  Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan 
Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas 
Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Food And Beverage Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2015.  
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 
ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
profitabilitas, likuiditas berpengaruh secara signifikan dan positif 
antara likuiditas terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Hasil uji 
mediasi leverage  tidak bisa dilakukan uji mediasi tidak ada pengaruh 
leverage terhadap nilai Profitabilitas dan Nilai Perusahaan. 
Profitabilitas mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap Nilai Perusahaan dan Profitabilitas tidak mampu memediasi 





6. Menurut Sukar & Baskara (2019) Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 
Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Food And 
Beverages.  
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan  
semakin tingginya nilai  profitabilitas dapat mempengaruhi kenaikan 
nilai perusahaan. Dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahan likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan 
7.  Menurut Raindraputri (2019), Pengaruh Likuiditas, Leverage, Dan 
Profitabiitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Deviden.  
Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan  
semakin tingginya nilai  profitabilitas dapat mempengaruhi kenaikan 
nilai perusahaan.dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahan likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
8. Wulandari (2013), Mengatakan bahwa pengaruh profitabilitas, 
operating Leverage, Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Struktur Modal Sebagai Intervening. 
Profitabilitas dan operting leverage bengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan terhadap struktur modal sedangkan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan maupun struktur modal 





profitabilitas, operating leverage, dan likuiditas terhadap nilai 
perusahaan. 
Tabel 1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Penelitian dan 
Tahun 
Judul  penelitian  Hasil Penelitian Persamaan dan 
perbedaan  































































































































perusahaan LQ 45 


















































































Terdaftar Di Bursa 














































































































































6 I Putu 






































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
Kerangkan berfikir merupakan sintesa dari teori-teori yang merupakan 
digunakan dalam penelitian sehingga dapat menjelaskan secara operasional 
variabel yang teliti, menunjukkan hubungan antar variabel yang teliti dan mampu 
membedakan nilai variabel pada berbagai populasi atau data yang berbeda. 
(Sugiyono, 2008:88) 
1. Hubungan Pengaruh Profitabilitas Tehadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas yang tinggi akan bedampak pada naiknya harga saham 
yang akan mempengaruhi nilai perusahaaan. Profitabilitas menunjukkan 
tingkat keuntungan yang mampu di raih oleh perusahaan pada saat 
menjalankan operasinya. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi dapat 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, karena perusahaan semakin 
baik dapat dilihat dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Menurut (Sasongko & dkk, 2007:2), Profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan 
merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 
meningkat.hasil penelitian diperoleh ada pengaruh secara segnifikat 
akan positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Artinya 
dimana semakin besar Profitabilitas berpengaruh pada peningkatan nilai 
perusahaan. Sebaliknya semakin rendah profitabilitas berpengaruh pada 
penurunan nilai perusahaan. 





(Mardevi & dkk, 2020:39) menyatakan kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang jangka pendeknya membuktikan bahwa 
perputaran uang dalam perusahaan tersebut lancar akan yang akan 
mempengaruhi nilai perusahaan.likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian.   
3. Hubungan Leverage Berpengaruh Terhadap  Nilai Perusahaan. 
(Prasetyo, 2015:4) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage 
yang tinggi akan menanggung monitoring cost yang tinggi berarti 
perusahaan dengan leverage akan menyediakan informasi yang lebih 
luas dan detail untuk memenuhi tuntutan debitur jangka panjang 
dibandingkan dengan perusahaan dengan leverage yang rendah 
sehingga perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki nilai 
perusahaan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan leverage 
rendah. 
Hasil penelitian diperoleh ada pengaruh secara signifikan antara 
leverage terhadap nilai perusahaan artinya besar kecilnya leverage tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. . 
4. Hubungan pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Menurut (Munthe, 2018:21) hasil penelitian struktur modal dapat 
memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan 
dengan memperkuat hubungan antara ROA. Dengan nilai perusahaan. 





dan rugi perusahaan. Dan didalam penelitian ini menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan saat dimoderasi 
oleh struktur modal.  
5. Hubungan Pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 
likuiditas terhadap nilai perusahaan.  
Menurut ( Mardevi, 2017:39), hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa struktur modal dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 
nilai perusahaan.hasil peneliian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan juga menyatakan bahwa struktur modal dapat memoderasi 
likuiditas terhadap nilai perusahaan. 
6. Hubungan Pengaruh struktur modal dalam memoderasi hubungan 
Leverage terhadap nilai perusahaan. 
bahwa peningkatan hutang dapat diartikan oleh investor  sebagai suatu 
kemampuan bagi perusahaan untuk dapat membayar beberapa 
kewajiban dimasa yang aka datang dan tentunya penggunaan hutang 
bisa menggurangi PKP (penghasilan kena pajak) dikarenakan setiap 
perusahaan sangat diwajibkan untuk dapat membayar bunga pinjaman. 
Menurut (Kasmir, 2020:198) rasio leverage merupaka rasio yang 
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola utang 
dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi 
kembali utangnya. Ketika suatu perusahaan mampu mengoptimalkan 
maka hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaaan. Leverage 





leverage yang tinggi perusahaan cenderung mengurangi struktur modal 




         
     H4    H5     H6 
     H1 
  
 
    H2 
 




Kerangka pemikiran Konseptual 
Keterangan:     garis parsial 

















D. Perumusan Hipotesis 
Menurut (Suliyanto, 2018:100) Hipotesis merupakan pernyataan yang 
lemah masih perlu diuji kebenarannya hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau 
pendapatan atau teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode ilmiah dan 
perlu proposisi yang dirumuskan untuk diuji kebenaranya penyusunan dalam 
hipotesis berdasarkan pada latar belakang masalah, tujuan penelitian, tinjauan 
pustaka dalam pengaruh profitabilitas, lukuiditas, leverage terhadap nilai 
perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel moderasi. Adapun hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut : 
H1   : Terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan perusahaan 
Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020 
H2   :Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2020 
H3   : Terdapat pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2020 
   H4  : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 





   H5 : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap     Nilai 
Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
H6  : Struktur modal dapat Memoderasi pengaruh Leverage terhadap   Nilai 
Perusahaan Perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 























A. Jenis Penelitian  
Pemilihan data dalam penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif  
karena data penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik. 
Menurut (Suliyanto, 2018:155) Metode kuantitatif dinamakan metode yang 
datanya dinyatakan dalam bentuk angka dan metode  tradisional ,karena 
metode ini suah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode untuk penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Menurut (Suliyanto, 2018:156) Data Sekunder adalah data yang 
diperoleh tidak langsung dari subejek peneltian.Data sekunder sudah 
dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial 
maupun nonkomersial.data sekunder biasanya berupa  data statistik hasil 
peneltian dari buku lapooran survei,majalah/surat kabar,dokumentasi 
maupun arsip-arsip resmi.  
Model dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terikat 
(dependent variable) dan tiaga variabel bebas (independent variable) dan 
satu  variabel moderasi (moderating variable). Menurut (Suliyanto, 
2018:127) variabel tergantung (Dependent) adalah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variasi bebas. Variabel ini sering disebut juga dengan 
variabel X (predictand) atau variabel tanggapan ( response). Menurut 






mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel 
yang lain. Variabel bebas sering juga disebut dengan variabel prediksi 
(predictor) atau variabel perangsang (stimulus). Sedankan dengan Menurut 
(Suliyanto, 2018:128) Moderating Variable (variabel moderasi) adalah 
variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel tergantung. Variabel yang tergantung atau 
terkaid disini adalah variabel utama yang digunakan oleh penelitian yaitu 
nilai perusahaaan. Dan variabel bebas disini menggunakan profitabilitas, 
likuiditas,  leverage dan menggunakan variabel moderasi dimana variabel 
ini untuk memperkuat atau memperlemah menggunakan struktur modal. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
Menurut (Suliyanto, 2018:181) populasi merupakan keseluruhan 
objek yang hendak diteliti karakteristik. Pada pemilihan populasi target 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. Pemelihan populasi target 
nampaknya merupakan pekerjaan yang relatif mudah. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu pada Perusahaan Sub Industri Makanan dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.  
Tabel  2  
Populasi Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES Aksha Wira International Tbk 
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 





4 BTEK Bumi Teknokultar Unggul Tbk 
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
6 CAMP Casmpina Ice Cream Industry Tbk 
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
9 DLTA Delta Djakarta Tbk 
10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 
11 GOOD Garuda Food Putri Jaya Tbk 
12 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
14 IIKP Int Agri Resources Tbk 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
16 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 
17 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
18 MYOR Mayora Indah Tbk 
19 PANI Pratama ABDI Nusa Industri  Tbk 
20 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 
21 PSDN Prima Cakrawala Abadi Tbk 
22 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
23 SKBM Sekar Bumi Tbk 
24 SKLT Sekar Laut Tbk 
25 STTP Siantar Top Tbk 
26 ULTJ Utra Jaya Milk Industry &Trading Company 
Tbk 
27 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 
28 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 
29 DMDN Diamond Food Indonesia Tbk 
30 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
Sumber :www.idx.co.id 
 
2.  Sampel 
Menurut ( Suliyanto, 2018:177) sampel merupakan bagian dari 
populasi yang hendak diduga diuji karakteristiknya. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sempel dengan menggunakan metode 
purposive sumpling.metode ini merupakan metode pemilihan sampel 
dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Penentuan kriteria-





informasi yang maksimal (Suliyanto, 2018,226). Adapun kriteria 
pemilih sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain  
Tabel 3 
 Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 
1 Perusahaan sub Industri makanan dan minuman yang 




2 Perusahaan yang selalu menerbitkan data laporan 
keuangan 4 tahun bertururt-turut untuk periode yang 
berakhir pada 31 desember 
 
18 
3 Perusahaan yang memiliki data-data laporan keuangan 
lengkap yang yang dibutuhkan untuk pengukuran variabel 
dalam penelitian. 
12 
 Jumlah keseluruhan sampel penelitian selama 4 tahun 12 x4=48 
 
Tabel 4  
Sampel Penelitian 
 
No  Kode  Nama perusahaan 
1 ADES Aksha Wira International Tbk 
2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
4 DLTA Delta Djakarta Tbk 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
8 MYOR Mayora Indah Tbk 
9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
10 SKLT Sekar Laut Tbk 
11 STTP Siantar Top Tbk 







C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan  
Nilai perusahaan dapat menjadi salah satu indikator bagi investor agar dapat 
melihat bagaimana nilai dari perusahaan tersebut sebelum menginvestasi 
modalnya pada perusahaaan tersebut. Nilai perusahaan selalu dikaitkan  
dengan besarnya suatu harga sahamnya karena apabila harga saham tinggi 
dapat menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap nilai perusahaan semakin 
baik (Sujoko dan Soebiantoro, 2007).perhitungan Nilai perusahaan dapa t 
dihitung menggunakan.nilai perusahaan dalam penelitian ini diproduksikan 
dengan Tobins’Q yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus dari 
(Fadhilah & Sukmaningrum, 2020) sebagai berikut: 
𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑎𝑖𝑡𝑦 + 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
2. Variabel Independen  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas,likuiditas 
dan leverage. 
a. Profiitabilitas  
Menurut (Wulandari, 2013) Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal 
dalam hubungan penjualan, total aktiva dan atau dengan modal.rasio 
profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 











b. Likuiditas  
Menurut (Mardevi & dkk , 2020) Likuiditas merupakan rasio yang 
biasa digunakan dalam pengukuran kemampuan sebuah perusahaan 
dalam membayar hutang jangka pendeknya. apabila nilai likuiditas tinggi 
menandakan bahwa banyaknya dana yang tidak digunakan yang 
akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan, rumus untuk mencarai 






Leverage merupakan rasio yang biasa digunakan dalam 
mengukur utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 
total utang dengan total aktiva.dengan kata lain, seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengolahan aktiva.(Kasmir, 2019:158) 
Rumus untuk mencari leverage dapat digunakan  debit ratio sebagai 
berikut: 










3. Variabel moderasi  
Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel bebas terhadap variabel tergantung. 
(Suliyanto, 2018:128). Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
struktur modal. Struktur modal dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi 
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara profitabilitas, 
likuiditas dan leverage terhadap nilai perusahaan yang khususnya dipengaruhi 
oleh struktur modal. Pada  struktur modal menggambarkan porposi hubungan 
antara utang dan ekuiditas, gambaran dari bentuk proposi financial perusahaan 
yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang 
dan modal sendiri  Menurut (Fahmi, 2020:182) struktur modal dapat diukur 




































































































































































D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam suatu penelitian ini 





Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan 
tujuan komersial maupun nonkomersia atau sudah ada. (Suliyanto, 2018:156) 
Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian ini menggunakan suatu 
metode dokumentasi. Dimana metode dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen seperti laporan keuangan yang sudah dipublikasikan. Laporan 
keuangan yang ada pada semua perusahaan Industri Makanan dan Minuman 
pada tahun 2017-2020 yang diunduh melalui website www.idx.co.id . 
E. Teknik Pengolahan Data  
Setelah data yang sudah dibutuhkan semuanya terkumpul,langkah 
selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data yang diawali dengan 
menghitung variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Teknik 
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik 
yaitu deskriptif dan asusmi klasik dengan bertujuan untuk menerima atau 
menolak hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini. Dalam pengolah 
data penelitian ini juga mengunakan bantuan berupa software SPSS Versi 
22 guna untuk memperoleh hasil yang efesien. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesisis 
Menurut (suliyanto,2018:69) analis data dalam penelitian hakikatnya 
merupakan mengolah data yag telah diperoleh dilapangan agar menjadi 
informasi yakni dengan manggunakan alat analisis yag sesuai dengan tujuan 
penelitian dan karakteristik data yang diperoleh. Data yang sudah 





dengan menggunakan program SPSS Versi 22 dan menggunakan analisis 
sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptik merupakan statistik yang 
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif atau suatu data 
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai 
maksimum dan minumum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2018:161). 
Jika suatu data tidak berdistribusi normal maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji 
normalitas data yaitu dengan menggunakan uji statistik non-
parametik. Kolmogorof Smirnov. Dalam hal ini untuk mengetahui 
berdistribusi normal atau tidak. Residual yang normal jika nilai 
signifikan > 0,05 ,jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 





seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Pengujian ni dilakukan dengan menggunakan korelasi antar 
variabel-variabel yang akan digunakan dalam persamaan regresi 
dengan menghitung nilai tolerance dan VIF (Varian Information 
Factors). Batas nilai tolerance adalah 0,10 dan VIF adalah 10. 
Apabila nilai nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF lebih besar 
dari 10 maka terjadi multikolonieritas. 
c. Uji autokorelasi 
Menurut (Ghozali, 2018:111) uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Uji Runs Test.  Uji ini digunakan untuk 
menguji pada kasus satu sampel. Sampel yang diambil dari populasi, 
apakah sampel yang diambil ini berasal dari sampel acak atau bukan. 
Hipotesis yang diuji ini adalah : 
H0: tidak ada autokorelasi (r=0) 





d. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut(Ghozali, 2018:137)Uji Heteroskedasitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedstisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedstisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen. 
Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis linier berganda. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, 
maka akan digunakan model persamaan regresi sebagai berikut: 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
Keterangan: 
Y     = Nilai Perusahaan 
𝛼      = Intercept atau konstanta  
𝛽1    = Koefisien regresi pertama, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
𝑋1 berubah sebesar 1 satuan 





𝛽2    = Koefisien regresi kedua, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
𝑋2 berubah menjadi 1 satuan 
𝑋2    = Likuiditas 
𝛽3     = Koefisien regresi ketiga, yaitu besarnya perubahan Y apabila 
𝑋3 berubah menjadi 1 satuan 
𝑋3    = Leverage 
𝜀     = Error term 
4. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen atau penjelas secara individual dalam menerangkan 
variabel-variabel dependen (Ghozali, 2018:99). Pengujian ini dilakukan 
dengan uji-t pada tingkat keyakinan 95%. Dasar penerimaan atau 
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 
2018:99): 
a. Jika nilai signifikan 𝝆 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan 𝝆 > 0,05 maka Ho diterima yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen 
terhadap variabel dependen. 






1) Pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan: 
Ho : 𝜷𝟏 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas 
terhadap  Nilai Perusahaan. 
 Ha : 𝜷𝟏 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap 
Nilai Perusahaan. 
2) Pengaruh Likuiditas terhadap  Nilai Perusahaan: 
Ho : 𝜷𝟐 = 0, Tidak terdapat pengaruh  antara Likuiditas terhadap 
Nilai Perusahaan. 
 Ha : 𝜷𝟐 ≠ 0, Terdapat pengaruh  antara Likuiditas terhadap Nilai 
Perusahaan. 
3) Pengaruh Leverage terhadap  Nilai Perusahaan: 
Ho : 𝜷𝟑 = 0, Tidak terdapat pengaruh  antara Leverage terhadap 
Nilai Perusahaan . 
Ha : 𝜷𝟑 ≠ 0, Terdapat pengaruh  antara Leverage terhadap Nilai 
Perusahaan. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
     Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Besarnya nilai koefisien determinasi  adalah antara nol dan satu.  Nilai 





menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
Menurut  ( Ghozali, 2018 : 97) jika dalam uji empiris didapat nilai 
adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. 
Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 =  R2 = 1. 
Sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1 – k) / (n – k). Jika k 
> 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif. 
6. Uji Variabel Moderasi 
Menurut (Ghozali, 2018:211)  pengujian variabel moderasi adalah 
variabel independen yang akan memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel indenpeneden (profitabilitas, likuiditas, 
leverage ) lainnya terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan). 
penelitian ini menggunakan uji moderated regresi analysis (MRA). 
Menurut (Ghozali, 2018:226)  Moderated Regression Analysis 
berbeda dengan analisis sub-kelompok karena menggunakan 
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sample dan 
memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. 
dengan penguji ini ,maka akan diketahui apakah adanya variabel 
independen terhadap variabel depeden atau justru melemah. Maka 





Y= 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝒁𝟏 + 𝜷𝟓(𝑿𝟏 ∗ 𝒁𝟏) +
𝜷𝟔 (𝑿𝟐 ∗ 𝒁𝟏) + 𝜷𝟕(𝑿𝟑 ∗ 𝒁𝟏) + 𝜺 
Keterangan  
     Y            = Variabel Nilai Perusahaan. 
     𝛼            = Konstanta 
         𝛽1  - 𝛽7   = Koefisiensi  regresi masing-masing vasiabel. 
           X1          = Variabel Profitabilitas 
           X2          = Variabel Likuiditas 
           X3          = Variabel Leverage 
           Z1          = Variabel Struktur Modal 
  X1*Z 1    =  Interaksi Profitablitas dan Struktur Modal  
                         X2*Z 2   =  Interaksi Likuiditas dan Struktur Modal 
  X3*Z 3    =  Interaksi Leverage dan Struktur Modal 
  𝜀             = Error 
Dalam Penelitian ini menggunakan variabel Struktur Modal sebagai 
variabel moderasi. Struktur modal dapat dinyatakan memoderasi hubungan variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y) Apabila Nilai Prob-nya kurang dari 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
1. Seajarah perkembangan bursa efek Indonesia 
Sejarah historis pasar modal hadir jauh sebelum Indonesia merdeka 
pasar modal atau Bursa Efek  telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintahan kolonial atua VOC. Meskipun Pasar Modal telah ada 
sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 
berjalan seperti yang diharapkan, bahkan ada beberapa periode kegiatan 
pasar  modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II berpindah kekuasaan 
dari pemerintah colonial kepada republik Indonesia, dan berbagi kondisi 
yang menyebabkan oprasi Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya pemerintah republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring degan berbagai inisiatif dan regulasi 
yang di keluarkan pemerintah. 
Pada zaman Republik Indonesia Serikat (RIS), bursa efek 
diaktifkan kembali. Diawali dengan diterbitkannya Obligasi 






dengan diterbitkannya Undang-Undang Darurat tentang bursa 
Nomor 13 tanggal 01 September 1951. Undang-Undang Darurat 
itu kemudian ditetapkan sebagai Undang- Undang nomor 15 tahun 
1952. Pada saat itu penyelenggaraan bursa diserahkan pada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek-efek (PPUE) dan Bank 
Indonesia (BI) ditunjuk sebagai penasihat. Kegiatan bursa kembali 
terhenti ketika pemerintah Belanda meluncurkan program 
nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik pemerintah Belanda 
pada tahun 1956. Program nasionalisasi ini disebabkan adanya 
sengketa antara pemerintah Indonesia dengan Belanda mengenai 
Irian Barat, dan sekarang bernama Papua, yang mengakibatkan 
lainnya modal usaha ke luar negeri. 
Pada tanggal 10 Agustus 1977, Presiden Suharto secara 
resmi membuka pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan Go 
Publik-nya PT. Semen Cibinong. Pada tahun itu juga pemerintah 
memperkenalkan Badan Pelaksanaan Pasar Modal (BAPEPAM) 
sebagai usaha untuk menghidupkan pasar modal. Kegiatan 
perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat 
seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta 
yang mencapai puncak perkembangan pada tahun 1990. 
Pada tanggal 13 Juli 1991 bursa saham diswastanisasi 





nama BEJ dengan menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di 
Asia. Swastanisasi bursa saham menjadi BEJ ini mengakibatkan 
beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi badan Pengawas Pasar 
Modal. 
Tahun 1995 adalah tahun dimana BEJ memasuki babak 
baru. Pada 22 Mei 1995 BEJ meluncurkan Jakarta Automatic 
Trading System (JATS), sebuah sistem perdagangan manual 
otomatis yang menggantikan sistem perdagangan manual. Dalam 
sistem perdagangan manual di lantai bursa terlihat dua (2) deret 
antrian, yang satu untuk antrian beli dan yang satu untuk antrian 
jual, yang cukup panjang masing-masing sekuritas dan kegiatan 
transaksi dicatat di papan tulis. Oleh karena itu, setelah otomatis 
ini yang sekarang terlihat di lantai bursa adalah jaringan komputer- 
komputer yang digunakan pialang atau broker dalam bertransaksi. 
Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham 
dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan 
pasar yang adil dan transparan dibandingkan dengan sistem 
perdagangan manual. Pada Juli 2006 BEJ menerapkan 
perdagangan tanpa warkat atau Secriples Trading dengan tujuan 
untuk meningkatkan likuiditas pasar dan menghindari peristiwa 
saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk mempercepat 
proses penyelesaian transaksi. Tahun 2008 BEJ juga mulai 





upaya meningkatkan akses pasar, efisien pasar, kecepatan dan 
frekuensi perdagangan. 
Saham yang dicatatkan di BEJ adalah saham yang berasal 
dari berbagai jenis perusahaan yang go public, antara lain dapat 
berupa saham yang berasal dari perusahaan manufaktur, 
perusahaan perdagangan, perusahaan jasa dan lain-lain. Perusahaan 
jasa keuangan adalah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa keuangan. Perusahaan ini terdiri 
dari dua kategori yaitu perbankan dan perusahaan jasa keuangan 
non bank. 
2. Sejarah Perusahaaan Samel Sub Industri Makanan dan Minuman 
Sampel pada perusahaan ini terdiri dari 12 perusahaan sub industri 
makanan dan minuman , berikut merupakan sejarah singkat dari 
sampel penelitian. 
a. PT. Akasha Wira Internasional Tbk.  
PT Akasha Wira International Tbk (dahulu PT Ades 
Waters Indonesia Tbk) (ADES) didirikan dengan nama PT 
Alfindo Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1986. Kantor pusat ADES berlokasi di 
Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. TB. Simatupang Kav. 88, Jakarta. 
Pemegang saham mayoritas Perusahaan adalah Water Partners 
Bottling S.A., merupakan perusahaan joint venture antara The 





3 Juni 2008, Water Partners Bottling S.A. diakuisisi oleh Sofos 
Pte. Ltd., perusahaan berbadan hukum Singapura. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan ADES adalah industri air minum dalam kemasan, 
industri roti dan kue, kembang gula, makaroni, komistik dan 
perdagangan besar. Saat ini kegiatan utama ADES adalah 
bergerak dalam bidang usaha pengelolahan air minum dalam 
kemasan berlokasi di jawa barat dan pabrik produk kosmetik ini 
berlokasi di Pulogadung. 
Pada tanggal 2 Mei 1994, ADES meemperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
penawaran Umum perdana Saham (IPO) ADES kepada 
masnyarakat sebayak 15.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp1.000,.-per saham. Saham-saham tersebutdicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 juni 1994. 
b. PT Budi Starch dan Sweetener Tbk 
Budi Starch dan Sweetener Tbk (sebelumnya Budi Acid Jaya 
Tbk) (BUDI)didirikan 15 Januari 1979 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada bulan Januari 1981. Kantor pusat BUDI 
berlokasi di Wisma Budi lantai 8-9, Jalan HR. Rasuna  Said  Kav  
C-6,  Jakarta,  sedangkan  lokasi  pabrik  BUDI  di 
Subang,Lampung, Jambi dan Surabaya. Budi Starch & 





Adapun pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 
Budi Starch & Sweetener Tbk, antara lain: PT Sungai Budi 
(25,03%). 
c. PT Sariguna primatirta Tbk (CLEO) 
PT Sariguna primatirta Tbk (CLEO), Melakukan bisnis Tanobel, 
operasi pertamanya pada 17 September 2003. Memproduksi Air 
Minum dalam kemasan (AMDK) dengan merek Anda, diperoses 
dari Gunung Arjuna Spring di Pandaan. Pada tanggal 7 Maret 
2004, Cleo Pure Water diluncurkan sebagai salah satu produk 
unggulan Tanobel dalam berbagai kemasan. 
d. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) 
PT Delta Djakarta Tbk (DLTA)  didirikan tanggal 15 Juni 
1970 dan memulai kegiataan usaha komersialnya pada tahun 
1933. Kantor pusat DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan 
Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur-Jawa Barat. 
Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan 
nama Archipel Brouwerij. Dalam perkembangnya, 
kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 
1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel 
Group, Filipina. 
Berdaasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 





menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, 
“Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda 
Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk 
minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”. 
e. PT Indofood CBP Sukses Makmur (ICPB) 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (dulunya PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Gizindo Primanusantara, PT 
Indosentra Pelangi, PT Indobiskuit Mandiri Makmur, dan PT 
Ciptakemas Abadi) (IDX: ICBP) yang didirikan pada tahun 
1990 oleh Sudono Salim dengan nama Panganjaya Intikusuma, 
merupakan produsen berbagai jenis makanan dan minuman 
yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini kemudian 
diganti dengan nama Indofood pada tahun 1990. Indofood 
mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia, dan 
Eropa dan bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total 
Food Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup 
seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi 
dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang 
tersedia di rak para pedagang eceran. Sebagai Perusahaan 
Perintis Makanan, Indofood membawa misi untuk terus 
berinovasi, fokus pada kebutuhan konsumen, memberikan merk 
besar dengan kinerja tak tertandingi, memberikan produk 





kualitas kehidupan masyarakat Indonesia, memberikan 
kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara 
berkelanjutan, serta terus meningkatkan pendapatan para 
pemegang saham. 
f. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 
Pertamakali berdiri dengan nama PT. Panganjaya 
Intikusuma yang didasarkan pada Akta No. 249 tanggal 15-11-
1990 dan diubah kembali dengan Akta No.171 tanggal 20-6-
1991, semuanya dibuat dihadapan Benny Kristanto, SH, 
Notaris di Jakarta dan sudah mendapat persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan NO. C2-2915 HT.01.01Th.91 tanggal 12-7-1991, 
serta telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
dibawah No.579,580 dan 581 tanggal 5- 8-1991, dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.12 
tanggal 11-2-1992. Tambahan No.611 Perseroan mengubah 
namanya yang 
semula PT. Panganjaya Intikusuma menjadi PT. Indofood 
Sukses Makmur, berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar 
Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan dalam akta 
Risalah Rapat No.51 tanggal 5-2-1994 yang dibuat oleh Benny 
Kristianto, SH, Notaris di Jakarta. 





pembuatan mi dan pembuatan bumbu mi instan serta 
pengolahan gandum menjadi tepung. Fasilitas produksi untuk 
produk mi instan terdiri dari 14 pabrik yang tersebar di Pulau 
Jawa, Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi, sedangkan untuk 
bumbu mi instan terdiri dari 3 pabrik di Pulau Jawa dan untuk 
pengolahan gandum terdiri dari 2 pabrik di Jakarta dan 
Surabaya yang dìdukung oleh 1 pabrik kemasan karung tepung 
di Citereup. 
g. PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 
1929 dengan nama N.V. Nederlandsch Indische 
Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial pada 
tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office 
Park Lantai 20, Jl. Let.Jend.TB. Simatupang Kav. 22-26, 
Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot 
Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 
50, Sampang Agung, Jawa Timur. MLBI adalah bagian dari 
Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang 
saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific 
Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken). Berdasarkan 
Anggaran Dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI 
beroperasi dalam industri bird dan minuman lainnya. 





PT Mayora Indah Tbk merupakan kelompok bisnis 
yang memproduksi makanan terkemuka di Indonesia. Mayora 
Indah telah berkembang menjadi salah satu perusahaan Fast 
Moving Consumer Good Industri yang telah diakui 
keberadaannya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah 
telah menghasilkan berbagai produk berkualitas yang saat ini 
menjadi merek-merek terkenal didunia, seperti Kopiko, 
Dannisa, Astor, Energen, Torabika dan lain-lain. Perusahaan 
ini pertama kali didirikan sejak 17 Februari 1977 sebagai 
sebuah industri biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang 
mampu berkembang dengan pesat menjadi salah satu 
kelompok usaha yang ter-integrasi di Indonesia. 
Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan merubah 
status perusahaan menjadi perusahaan terbuka seiring dengan 
pencatatan saham perusahaan untuk pertama kali di Bursa Efek 
Jakarta sejak 4 Juli 1990.Pada tahun-tahun berikutnya 
perusahaan terus melakukan ekspansi cepat untuk menjadi 
sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN. Salah satu usaha-
nya yakni mendirikan fasilitas produksi dan beberapa kantor 
pemasaran yang terletak di beberapa negara di Asia Tenggara. 
Dengan inovasi-inovasi terbaru yang dilakukan 
perusahaan semakin memperkokoh posisi Mayora di pasar 





mampu memenuhi konsumen yang ada di dalam negeri saja, 
namun telah menjangkau konsumen luar negeri bahkan hampir 
menyebar di seluruh dunia. Hasil ini dapat dicapai berkat 
dukungan dari 
jaringan distribusi yang kuat selain tersedia-nya fasilitas 
dengan sistem logistik dan pengelolaan gudang yang modern. 
Selain itu, perusahaan telah menerapkan tiga visi utama 
perusahaan yang menjadi acuan pengelolaan di antaranya 
menjadi produsen makanan dan minuman berkualitas yang 
dipercaya oleh konsumen baik di pasar domestik dan 
internasional serta mengendalikan pangsa pasar yang 
signifikan dalam setiap kategori, memberikan nilai tambah bagi 
seluruh pemegang saham perusahaan dan memberikan 
kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara di mana 
perusahaan beroperasi. 
i. PT Nippon Industri Corpindo Tbk (ROTI) 
Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu 
perusahaan roti dengan merek dagang Sari Roti terbesar di 
Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1995 sebagai 
sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT 
Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini 
semakin meningkat dengan semakin meningkatnya permintaan 





kapasitas produk dengan 
menambahkan dua lini produksi, yakni roti tawar dan roti 
manis sejak tahun 2001.Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan 
telah melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis roti yang 
dijalani perusahaan ini semakin berkembang, dengan ini 
perusahaan semakin giat melakukan pembangunan pabrik baru 
di beberapa tempat, seperti pembangunan tiga pabrik sekaligus 
di Semarang (Jawa Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan 
Cikarang (Jawa Barat) pada tahun 2011 serta pembangunan 
dua pabrik di Palembang (Sumatera Selatan)dan Makassar 
(Sulawesi Selatan). 
Tak hanya itu PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. 
juga telah berhasil memperoleh beberapa penghargaan, di 
antaranya Top Brands sejak tahun 2009 hingga 2011, Top 
Brand for Kids sejak tahun 2009 hingga 2012 Marketing 
Awards 2010, Indonesia Original Brands 2010, Investor 
Award 2012, penghargaan dari Forbes Asia dan beberapa 
penghargaan lainnya. 
j. PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 
PT Sekat Laut Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris 
No. 120 tanggal 12 Juli 1976 oleh Soejipto, SH di Surabaya. 





kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual 
produknya di dalam maupun luar negeri.Perusahaan beroperasi 
secara komersial pada tahun 1976.Pabrik berlokasi di jalan 
Jenggolo II/ 17 Sidoharjo, Jawa Timur.Kantor pusat 
perusahaan di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, Jawa 
Timur. 
k. PT Siantar Top Tbk (STTP) 
PT Siantar Top Tbk (perusahaan) didirikan 
berdasarkan akta No. 45 Tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. 
Endang Widjajanti S.H., Notaris di Sidoarjo dan akta 
perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari Notaris 
yang sama. Akta pendirian dan perubahan tersebut telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 
Surart Keputusannya No. C2- 5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 
11 Juli 1988 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 104 tanggal 28 Desember 1993, Tambahan No. 
6226. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa 
kali perubahan, terakhir dengan akta No. 31 tanggal 6 
Agustus 2001 dari Dyah Ambarwaty Setyoso,S.H., notaries 
di Surabaya. 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, 
ruang lingkup perusahaan terutama bergerak dalam bidang 





(crackers) dan kembang gula (candy). Perusahaan ini 
berdomisili di Sidoharjo, Jawa Timur dengan pabrik 
berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera 
Utara), dan Bekasi. 
l. PT Ultrajaya Milk Tbk (ULTJ) 
PT Ultrajaya Milk Industri dan trading Company Tbk, 
selanjutnya disebut “Persero”, didirikan dengan Akta No.8 
tanggal 2 November 1971, Akta Perubahan No.71 tanggal 29 
Desember 1971 yang dibuat dihadapan Komar 
Andasasmita,S.H., notaries di Bandung. Akta-akta tersebut 
telah mendapatkan persetujuan menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Keputusan No.Y.A.5/34/21 tanggal 20 
Januari 1973, dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan 
No.313 Padalarang Kabupaten Bandung 40552. 
Perseroan bergerak dalam bidang industry makanan dan 
minuman aseptic yang dikemas dalam kemasan karton yang 
diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) 
seperti minuman susu, minuman sari buah, minuman 
tradisional dan minuman kesehatan. Perseroan juga 
memproduksi rupa-rupa mentega, the celup, konsentrat 
buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kentalmanis. 





perusahaan multi nasional seperti dengan Nestle, Morinaga, 
dan lain-lain. Perseroan memasarkan hasil produksinya ke 
toko-toko, P&D, supermarket, grosir, hotel, institusi, bekeri 
dan konsumen lain yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia dan melakukan ekspor. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan gambaran suatu data atau penjelaskan 
karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian yang mencakup 
rata-rata (mean)minimum, maksimum, dan standar deviasi (Ghozali, 




Data Sekunder Profitabilitas Tahun 2017-2021 
No Nama 
perusahaan 
2017 2018 2019 2020 
1 





0,0232 0,0373 0,0226 
3 
CLEO 


























































 Sumber: Data diolah, 2021 
 
Gambar 2. 
Grafik Profitabilitas Tahun 2017-2020 
 
                 
                 Sumber : data sekunder diolah tahun 2021 
 
  Dari data diatas menunjukkan hasil perkembangan 
profitabilitas  pada perusahaaan sub industri makanan dan minuman 
tahun 2017-2020. Pada tahun 2017 nilai profitabilitas tertinggi dihasilkan 
oleh PT SKLT.tbk yaitu sebesar 3,61 dan% dan nilai profitabilitas 
terendah PT BUDI.tbk yaitu  sebesar 0,006% . Pada tahun 2018 nilai 
profitabilitas tertinggi dihasilkan oleh PT SKLT.tbk sebesar 4,2759 % 
dan nilai profitabilitas terendah 2018 PT STTP.tbk sebesar 0,089%. Pada 
tahun 2019 nilai profitabilitas tertinggi PT SKLT.tbk sebesar 5,6829% 















tahun 2020 nilai profitabilitas tertinggi PT STTP.tbk sebesar 6,9601%  
dan nilai profitabilitas terendah PT BUDI.tbk  sebesar 0,026%. 
Tabel 7 
Deskriptif Profitabilitas perusahaan sub industri 
makanan dan minuman tahun 2017-2020 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LNX 48 -1,51 10,95 -1,6226 3,53491 
Valid N (listwise) 48 
    
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari Profitabilitas 
memiliki nilai minumum sebesar -1,51, nilai maximum sebesar 10,95, 
nilai rata-rata (mean) sebesar -1,6226 dan deviation sebesar 3,53491.  
             b. Likiditas 
Tabel 8 
Data Sekunder Likuiditas Tahun 2017-2021 
No Nama 
Perusahaan 
2017 2018 2019 2020 
1 ADES 1,2015 1,3877 2,0042 1,3877 
2 BUDI 1,0073 1,0031 1,0064 1,1438 
3 CLEO 1,2339 1,6400 1,1746 1,7227 
4 DLTA 8,6378 7,1982 8,0504 7,4984 
5 ICPB 2,4282 1,9517 2,5356 2,2576 
6 INDF 1,5027 1,0662 1,2720 1,3732 
7 MLBI 0,8257 0,7783 0,7319 0,8885 
8 MYOR 2,3860 2,6545 3,4285 3,6942 
9 ROTI 2,2585 3,5712 1,6933 3,8303 
10 SKLT 1,2630 1,2244 1,2900 1,5361 
11 STTP 0,2640 1,8484 2,8529      3,0181 
12 ULTJ 4,1919 4,3981 4,44407 2,4033 







Grafik Likuiditas Tahun 2017-2020 
 
                Sumber : data sekunder diolah tahun 2021 
 
  Dari data diatas menunjukkan hasil perkembangan likuiditas 
pada perusahaaan sub industri makanan dan minuman tahun 2017-2020. 
Pada tahun 2017 nilai likuiditas tertinggi dihasilkan oleh PT ULTJ.tbk 
yaitu sebesar 4,1919%  dan nilai likuiditas terendah PT STTP.tbk  yaitu 
sebesar 0,2640 . Pada tahun 2018 nilai likuiditas tertinggi dihasilkan oleh 
PT DLTA.tbk sebesar 7,1982 % dan nilai likuiditas terendah 2018 PT  
MLBI.tbk sebesar 0,7783% Pada tahun 2019 nilai likuiditas tertinggi PT 
ULTJ.tbk sebesar 4,4407% dan nilai likuiditas terendah PT MLBI .tbk 
sebesar 0,7319%. Pada tahun 2020 nilai likuiditas tertinggi PT DLTA.tbk 

























Deskriptif Likuiditas perusahaan sub industri makanan 
dan minuman tahun 2017-2020 
 
Descriptive Statistics 




LNX 48 -1,33 2,16 0.6451 0,69952 
Valid N (listwise) 48 
    
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari Profitabilitas 
memiliki nilai minumum sebesar -1,33 , nilai maximum sebesar 2,16 , 
nilai rata-rata (mean) 0.6451 sebesar  dan deviation sebesar 0,69952. 
c. Leverage  
Tabel 10 
Data Sekunder Leverage Tahun 2017-2021 
No Nama 
Perusahaan 
2017 2018 2019 2020 
1 ADES 0,4965 0,4531 0,3093 0,4531 
2 BUDI 0,5935 1,5661 1,7496 0,5537 
3 CLEO 0,5491 0,2379 0,6154 0,3174 
4 DLTA 0,1463 0,8428 0,8510 0,1678 
5 ICPB 0,6427 0,6607 689,01 0,5142 
6 INDF 0,5316 0,5170 0,5634 0,5148 
7 MLBI 0,4242 0,4040 0,3955 0,5069 
8 MYOR 0,4930 0,4856 0,5200 0,4300 
9 ROTI 0,6185 0,6638 0,6605 0,2750 
10 SKLT 0,4833 0,4539 4,80981 0,4742 
11 STTP 4,0900 0,0369 2,5500 0,2513 
12 ULTJ 1,8858 1,4055 1,4425 0,4537 











Grafik Leverage Tahun 2017-2020 
                            
                  Sumber : data sekunder diolah tahun 2021 
 
Dari data diatas menunjukkan hasil perkembangan leverage 
pada perusahaaan sub industri makanan dan minuman tahun 2017-
2020. Pada tahun 2017 nilai leverage tertinggi dihasilkan oleh PT 
STTP.tbk yaitu sebesar 4,0900%  dan nilai leverage terendah 
DLTA.tbk  yaitu sebesar 0,1436. Pada tahun 2018 nilai leverage 
tertinggi dihasilkan oleh PT BUDI.tbk sebesar 1,5661 % dan nilai 
leverage terendah 2018 PT CLEO.tbk sebesar 0,2379% Pada tahun 
2019 nilai leverage tertinggi PT SKLT.tbk sebesar 4,80981% dan 
nilai leverage terendah PT ADES .tbk sebesar 0,3093%. Pada tahun 
2020 nilaI leverage tertinggi PT BUDI.tbk sebesar 0,5537%  dan 
nilai leverage terendah PT STTP.tbk sebesar 0,2513%. 
 
    























































Deskriptif Leverage perusahaan sub industri makanan 
dan minuman tahun 2017-2020 
 
Descriptive Statistics 




LNX 48 -3,30 13,08 -0,1799 2,33298 
Valid N (listwise) 48 
    
                Sumber  : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari Profitabilitas 
memiliki nilai minumum sebesar -3,30 , nilai maximum sebesar 13,08, 
nilai rata-rata (mean) sebesar -0,1799  dan deviation sebesar 2,33298. 
d. Nilai perusahaan 
Tabel 12 
Data Sekunder Nilai Perusahaan Tahun 2017-2021 
No Nama 
Perusahaan 
2017 2018 2019 2020 
1 ADES 1,1178 1,0689 1,0589 1,4304 
2 BUDI 144,4659 1,7654 2,0199 0,7040 
3 CLEO 3,0623 4,3246 5,4823 4,8943 
4 DLTA 2,8871 3,7333 4,6690 3,0422 
5 ICPB 3,9252 4,2067 692,36 0,5153 
6 INDF 1,2930 1,1946 1,2867 0,8835 
7 MLBI 11,9032 12,0711 11,6689 7,5365 
8 MYOR 3,5210 3,8155 2,9275 3,4937 
9 ROTI 2,3484 2,3534 2,3782 2,1648 
10 SKLT 1,6775 1,8404 4,80982 0,4742 
11 STTP 2,8471 0,2214 2,3003 4,2613 
12 ULTJ 4,7703 4,2129 4,3796 4,3796 










Grafik Nilai Perusahaan Tahun 2017-2020 
 
                       
Sumber : data sekunder diolah tahun 2021 
 
Dari data diatas menunjukkan hasil perkembangan nilai 
perusahaan pada perusahaaan sub industri makanan dan minuman 
tahun 2017-2020. Pada tahun 2017 nilai nilai perusahaan tertinggi 
dihasilkan oleh PT MLBI.tbk yaitu sebesar 11,9032%  dan nilai nilai 
perusahaan terendah ADES.tbk  yaitu sebesar 1,1178. Pada tahun 
2018 nilai nilai perusahaan tertinggi dihasilkan oleh PT MLBI.tbk 
sebesar 12,0711 % dan nilai nilai perusahaan terendah 2018 PT 
STTP.tbk sebesar 0,2214% Pada tahun 2019 nilai nilai perusahaan 
tertinggi PT MLBI.tbk sebesar11,6689% dan nilai nilai perusahaan 

















nilai perusahaan tertinggi MLBI.tbk sebesar 7,5365%  dan nilai nilai 
perusahaan terendah PT SKLT.tbk sebesar0,4742%. 
Tabel 13 
Deskriptif Nilai Perusahaan perusahaan sub industri 
makanan dan minuman tahun 2017-2020 
 
Descriptive Statistics 




LNX 48 -1,51 13,08 1,3554 2,15234 
Valid N (listwise) 48 
    
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari Profitabilitas 
memiliki nilai minumum sebesar -1,51 , nilai maximum sebesar 13,08, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 1,3554 dan deviation sebesar 2,15234 . 
e. Struktur Modal 
Tabel 14 
Data Sekunder Struktur modal Tahun 2017-2021 
No Nama 
Perusahaan 
2017 2018 2019 2020 
1 ADES 0,9863 0,8286 0,4480 0,8286 
2 BUDI 14,6041 2,7664 2,3338 1,2410 
3 CLEO 1,2180 0,2379 1 0,5431 
4 DLTA 0,2379 0,1463 0,1571 0,1489 
5 ICPB 0,3572 0,3392 0,0003 1,0586 
6 INDF 0,4683 0,4829 0,4365 1,0614 
7 MLBI 0,5757 0,5959 0,6044 1,0283 
8 MYOR 0,5069 0,5143 0,4799 0,7546 
9 ROTI 0,3814 0,3361 0,3394 0,3791 
10 SKLT 0,5166 0,5460 5,1901 0,9017 
11 STTP 6,9156 0,5981 0,3415 0,3357 
12 ULTJ 0,2324 0,1635 0,1685 0,8307 







Grafik Struktur Modal Tahun 2017-2020 
                        
Sumber : data sekunder diolah tahun 2021 
 
Dari data diatas menunjukkan hasil perkembangan struktur 
modal pada perusahaaan sub industri makanan dan minuman tahun 
2017-2020. Pada tahun 2017 nilai struktur modal tertinggi 
dihasilkan oleh PT BUDI.tbk yaitu sebesar 14,6041 %  dan nilai 
struktur modal terendah ULTJ.tbk  yaitu sebesar 0,2324%. Pada 
tahun 2018 nilai struktur modal tertinggi dihasilkan oleh PT 
BUDI.tbk sebesar 2,7664 % dan nilai struktur modal terendah 2018 
PT DLTA.tbk sebesar 0,1463% Pada tahun 2019 nilai struktur 
modal tertinggi PT SKLT.tbk sebesar 5,1901% dan nilai struktur 
modal terendah PT ICPB.tbk sebesar  0,003%. Pada tahun 2020 
nilaIi struktur modal tertinggi BUDI.tbk sebesar 1,2410%  dan nilai 




























































Deskriptif Struktur Modal perusahaan sub industri 
makanan dan minuman tahun 2017-2020 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
LNX 48 -8,08 5,31 -0,5155 1,67984 
Valid N (listwise) 48 
    
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari Profitabilitas 
memiliki nilai minumum sebesar -8,08, nilai maximum 5,31 sebesar nilai 
rata-rata (mean) -0,5155sebesar dan deviation sebesar 1,67984. 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan  untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau resindual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2018:154). Cara yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan melihat hasil dari Tabel Kolmogorof 



















Uji Nurmalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Sumber : Output SPSS 22 
Pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub industri makanan 
dan minuman tahun 2017-2020. Berdasarkan hasil uji normalitas 
one-sampel Kolmogrov-smirnov test dapat dilihat nilai asymp. Sig 
sebesar 0,200 lebih besar 0,05 (0,200>0,05), artinya variabel 














Gambar 7.  
 Standardized residual 
 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, yang 
ditandaidengan nilai Variance Inflation Factor(VIF). Nilai cut off 
yang dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas atau tidak 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
















Hasil Uji Multikolonieritas 
 
      Sumber : : Output SPSS 22 
Dari tabel  10 collinearity statistics diatas, dapat dilihat 
semua variabel independen memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10. 
Diperoleh profitabilitas sebesar 1,208, likuiditas sebesar 1,107, 
leveragesebesar 1,255 dan struktur modal sebesar 1,118. Dengan ini 
Tolerance tidak kurang dari 0,10 diperoleh nilai profitabilitas 
sebesar 0,828, likuiditas sebesar 0,903, leverage sebesar 0,797 dan 
struktur modal sebesar 0,895. Maka dapat disimpulan  tidak ada 
multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 











        Sumber : : Output SPSS 22 
Dilakukan uji run test untuk memastikan 
Tabel 19 
Hasil Uji Runs Test dengan Autokorelasi 
 
        Sumber : : Output SPSS 22 
Hasil asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05 sehingga 
terdeteksi terjadi autokorelasi. Sehingga dilakukan Threatment 
untuk mengatasinya. 








Sumber : : Output SPSS 22 
Hasil uji run test setelah dilakukan Threatment 
Tabel 21 
Hasil Uji Runs Test dengan Autokorelasi 
  
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil  tabel 12 uji Run Rest diketahui nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,378 lebih besar > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 





satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018:134). Hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
    Tabel 22 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,061 ,126  8,448 ,000 
LNX1 -,034 ,027 -,173 -1,247 ,219 
LNX2 -,459 ,131 -,466 -3,503 ,073 
LNX3 ,008 ,042 ,029 ,202 ,841 
LNZ ,065 ,055 ,159 1,185 ,242 
a. Dependent Variable: ABS_RES2 
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan  hasil Uji glejser diatas menunjukan bahwa 
tidak ada satupun variabel independen (profitabilitas, likuiditas, 
leverage, struktur modal) yang signifikaan mempengaruhi variabel 
dependen. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas 
tingkat kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedasitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi 
besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas 






Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 Sumber : : Output SPSS 22 
Dari hasil analisis regeresi berganda diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
Nilai Perusahaan=1.494-0,030 Profitabilitas+0,079 Likuiditas+0,784 
Leverage 
Tabel  13 menunjukkan prediksi masing-masing variabel. Dari 
persamaan regresi berganda diatas dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1) Nilai  𝛼 (konstanta) sebesar 1,494 bermakna apabila variabel 
independen (profitabilitas, likuiditas, leverage) bernilai tetap atau 
konstan, maka variabel dependen (nilai perusahaan) adalah sebesar 
1,494. 
2) Nilai koefisien  𝛽1 sebesar 0,030 berarti jika profitabilitas (X1) naik 






3) Nilai koefisien  𝛽2 sebesar 0,079 berarti jika likuiditas ( X2) naik 
sebesar satu persen, maka nilai perusahaan mengalami peningkatan 
sebesar 79%. 
4) Nilai koefisien  𝛽3 sebesar 0,784 berarti jika leverage (X3) naik 
sebesar satu persen, maka nilai perusahaan mengalami peningkatan 
sebesar 78,4% . 
4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah nilai perusahaan.  sedangkan variabel independenya adalah 
profitabilitas, likuiditas, leverage .Berikut adalah tabel uji analisis 
parsial: 
Tabel 24 
Hasil Analisis Uji Parsial (Statistik t) 
 
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil output pada tabel 15 diatas dapat dijelaskan  





a. Nilai t hitung Profitabilitas (X1) sebesar 0,606, dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,548, karena tingkat signifikan 0,548 >0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (X1) tidak 
berpengaruh terhadap  Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan 
sub industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. 
b. Nilai t hitung Likuiditas (X2) sebesar 0,345, dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,732, karena tingkat signifikan 0,732 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas (X2) tidak 
berpengaruh  terhadap  Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan 
sub industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. 
c. Nilai t hitung Leverage (X3) sebesar 10,341 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,00, karena tingkat signifikan 0,00 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Leverage (X3) berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sub industri 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2020. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 





model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 
dependen. Berikut ini hasil analisis koefisien determinasi: 
Tabel 25 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
  
Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,739 atau sebesar 73,9%. Hal ini menunjukan bahwa total varian 
profitabilitas, likuiditas dan leverage adalah sebesar 73,9% dan 
selebihnya 26,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
6. Uji variabel moderasi  
Pengujian variabel moderasi dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah 
pengaruh variabel moderasi (profitabilitas, likuiditas, leverage) 
terhadap variabel dependen (nilai perusahan). penelitian ini 
menggunakan uji moderated regresi analysis (MRA). Menurut 
(Ghozali, 2018:226)  Moderated Regression Analysis berbeda 
dengan analisis sub-kelompok karena menggunakan pendekatan 





dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. dinyatakan 
memoderasi hubungan variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y) Apabila Nilai Prob-nya kurang dari signifikan ( 𝛼). 
Tabel 26 
Hasil Uji MRA Struktur Modal Dalam Memoderasi 
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
 
 
         Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel 17 pengujian struktur modal dalam 
memoderasi  pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai koefisensi 0,243 dengan signifikan 0,005. Hal ini 
menunjukkan bahwa struktur modal dapat memoderasi pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan artinya struktur modal 







Hasil Uji MRA Struktur Modal Dalam Memoderasi 




         Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel 18 pengujian struktur modal dalam 
memoderasi  pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai koefisensi -0,100 dengan signifikan 0,616. Hal ini 
struktur modal dapat tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas 
terhadap nilai perusahaan, artinya struktur modal memberi efek 









Hasil Uji MRA Struktur Modal Dalam Memoderasi Leverage 
Terhadap Nilai Perusahaan 
 
        Sumber : : Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel 19 pengujian struktur modal dalam 
memoderasi  pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 
memiliki nilai koefisensi 0,809 dengan signifikan 0,000. Hal ini 
struktur modal dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan, artinya struktur modal dapat memperkuat pengaruh 
leverage terhadap nilai perusahaan.   
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 





   Profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 
yang diperoleh dalam hubunganya dengan menjual maupun investasi. 
Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan 
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. (Fahmi, 
2020:135)   
Berdasarkan hasil pengujian analisis Nilai Profitabilitas sebesar 
0,606, dengan tingkat signifikan sebesar 0,548, karena tingkat 
signifikan 0,548 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas  
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  pada perusahaan sub 
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2020 profitabilitas yang tinggi akan berdampak pada harga 
saham yang akan mempengaruhi nilai perusahaan, profitabilitas 
menunjukkan tingkat keuntungan yang mampu diraih oleh perusahaan  
profitabilitasnya tinggi dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak didukung dengan penelitian yang 
telah dilakukan Mardevi & dkk (2020) yang menyatakan hasil bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena 
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi menunjukkan prospek 
perusahaan yang baik, sehingga investor akan merespon positif sinyal 
tersebut  dan nilai perusahaan akan meningkat namun sebaliknya 
rendah profitabilitas berpengaruh pada penurunan nilai perusahaan. 





Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Fungsi lain 
likuiditas adalah untuk menunjukan atau mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dan 
kewajiban kepada pihak luar perusahaan  (Kasmir, 2019:129)   
Berdasarkan hasil pengujian analisis  Likuiditas  sebesar 0,345, 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,732, karena tingkat signifikan 0,732 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas  tidak berpengaruh 
dan berpengaruh positif dengan koefisensi 0,079 terhadap  Nilai 
Perusahaan  pada perusahaan sub industri makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 likuiditas 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya 
membuktikan bahwa perputaran uang dalam perusahaan akan 
mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak didukung 
dengan penelitian yang telah dilakukan Mardevi & dkk (2020) yang 
menyatakan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Nilai likuiditas yang semakin tinggi dapat menjadi sinyal 
bagi para investor bahwa perusahaan tersebut dapat membayar hutang 
jangka pedeknya, oleh karena itu naik rasio likuditas akan dampak pada 
peningkatan nilai perusahaan dan sedangkan semakin rendah likuiditas 
maka nilai perusahaan juga semakin rendah likuiditas menentukan 






3. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 
Leverage  digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas 
perusahaan dibiayain dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang 
yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika 
dibandingkan dengan mengunakan modal sendiri. (Kasmir, 2019:113) 
Berdasarkan hasil pengujian analisis Leverage sebesar 10,341 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,00, karena tingkat signifikan 0,00 
>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Leverage  berpengaruh dan 
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sub industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
perusahaan dengan leverage yang tinggi akan menanggung monitoring 
cost yang tinggi berarti perusahaan dengan leverage akan menyediakan 
informasi yang lebih luas dan detail untuk memenuhi tuntutan debitur 
jangka panjang dibandingkan dengan perusahaan denagn leverage yang 
rendah sehingga perusahaan dengan leverage yang tiggi memiliki nilai 
perusahaan yang lebih besar. Hasil penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang telah dilakukan Raindraputri & wahyuati (2019) yang 
menemukan berpengaruh positif dari leverage terhadap nilai nilai 
perusahaan. Semakin tinggi leverage maka nilai perusahaan semakin 
meningkat dan semakin rendah leverage maka nilai perusahaaan 
semakin menurun. 






Struktur modal Mengambarkan perusahaan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi likuiditas jangka panjang dan time 
interest earned.  (Santoso, 2010:257). Struktur modal adalah bertujuan 
memadukan sumber dana permanen yang selanjutnya digunakan 
perusahaan dengan cara diharapkan akan mampu memaksimumkan 
nilai perusahaan bagi perusahaan sangat dirasa penting untuk 
memperkuat kestabilan keuangan yang dimilikinya. Fahmi, 2020:179), 
Bersdasarkan pengujian yang telah dilakukan, koefisensi untuk 
pengujian  struktur modal dalam memoderasi  pengaruh profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan memiliki nilai koefisensi 0,243 dengan 
signifikan 0,005. Artinya struktur modal dapat memoderasi pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan, struktur modal sebagai 
variabel moderasi yang diberikan positif artinya struktur modal dapat 
memberi efek memperkuat profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
dengan nillai perusahaan utang minimbulkan beban bunga 
mempengaruhi laba dan rugi perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian yang telah dilakukan Munthe (2018) profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan saat dimoderasi oleh struktur 
modal.  






Struktur Modal  menjelaskan kebijakan pembelanjaan jangka 
panjang dapat memengaruhi nilai perusahaan dengan biaya modal 
perusahaaan dan harga pasar saham perusahaan (Sudana, 201:143) 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, koefisensi 
untuk pengujian struktur modal dalam memoderasi  pengaruh 
likuiditas terhadap nilai perusahaan memiliki nilai koefisensi -
0,100 dengan signifikan 0,616. Hal ini struktur modal tidak dapat 
memoderasi pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan, artinya 
struktur modal dapat memberi efek memperlemah likuiditas 
terhadap nilai perusahaan perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal yang besar, 
sehingga perusahaan juga menggunakan dana internal terlebih 
dahulu untuk membiayai investor sebelum menggunakan 
pembiyaan melalui utang hal ini dapat meningkatkan permintaan 
investor terhadap saham perusahaan meningkat. Hasil penelitian 
ini  didukung dengan penelitian yang telah dilakukan Mardevi & 
dkk (2020) likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
saat dimoderasi oleh struktur modal. 
6. Struktur Modal Memoderasi Leverage Terhadap Nilai Perusahaan. 
Struktur modal adalah bertujuan memadukan sumber dana 
permanen yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara 
diharapkan akan mampu memaksimumkan nilai perusahaan bagi 





keuangan yang dimilikinya, Karena perubahan dalam struktur modal 
diduga bisa menyebabkan perusahaan nilai perusahaan. (Fahmi, 
2020:179), 
Berdasarkan Pengujian yang telah dilakukan struktur modal dalam 
memoderasi  pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan memiliki 
nilai koefisensi 0,809 dengan signifikan 0,000. Hal ini struktur modal 
dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan, 
struktur modal sebagai variabel moderasi yang diberikan positif 
artinya struktur modal dapat memberi efek memperkuat leverage 
terhadap nilai perusahaan peningkatnya hutang dapat diartikan oleh 
investor sebagai suatu kemampuan bagi purusahaan untuk dapat 
membayar beberapa kewajiban jika perusahaan mampu 
mengoptimalkan hal tersebut apat meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian tidak  didukung dengan penelitian yang dilakukan 
wulandari (2014) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan saat dimoderasi oleh struktur modal  karena 
investor lebih melihat pada kinerja perusahaan dalam mendongkrak 
volume penjualan dibandingkan dengan struktur modal yang 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan Sub Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek  Indonesia tahun 2017-2020. 
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap  Nilai Perusahaan pada 
perusahaan Sub Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek  Indonesia tahun 2017-2020. 
3. Leverage berpengaruh terhadap  Nilai Perusahaan pada perusahaan Sub 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek  
Indonesia tahun 2017-2020. 
4. Struktur modal mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan dan struktur modal dapat memberikan efek positif yang 
artinya memperkuat pengaruh profitabiltas terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
5. Struktur modal tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 
nilai perusahaan dan struktur modal dapat memberikan efek negatif 





perusahaan pada perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
6.  Struktur modal mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan dan struktur modal dapat memberikan efek positif  yang 
artinya memperkuat pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan Sub Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
B. Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan sebaiknya pihak manajemen perlu memperhatikan 
variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat nilai perusahaan karena 
berdasarkan hasil penelitian ini, variabel-variabel yang terkait memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga perusahaan dapat 
menentukan tingkat nilai perusahaan yang optimal. 
2. Pada penelitian ini hanya digunakan tiga variabel yaitu profitabilitas, 
likuiditas dan leverage untuk menguji hubungan pengaruh dengan nilai 
perusahaan maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel lain seperti ukuran perusahaan karena semakin besar 
ukuran perusahaan, maka ada kecenderungan lebih banyak investor yang 
menaruh perhatian pada perusahaan yang besar cenderung memiliki 
kondisi yang lebih stabil . kestabilan tersebut menarik investor untuk 





merupakan peluang pertumbuhan perusahaan dimasa depan. 
Pertumbuhan perusahaan merupakan harapan dari pihak internal maupun 
eksternal perusahaan.dengan nilai perusahaan dengan pertumbuhan yang 
tinggi investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang 
akan datang yang tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh 
investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. 
3. Penelitian ini disarankan untuk menjadi salah satu pertimbangan bagi 
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Data Hasil Perhitungan Profitabilitas Perusahaan Sub Industri Makanan 
Dan Minuman Yang Terdftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 
Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Asset Profitabilitas 
ADES 
2017 38.242.000.000 840.236.000.000 0,0455 
2018 52.958.000.000 881.275.000.000 0,06009 
2019 83.885.000.000 822.375.000.000 0,10200 
2020 52.958.000.000 881.275.000.000 0,0600 
BUDI 
2017 1.967.000.000 2.939.456.000.000 0,0006 
2018 50.467.000.000 2.166.456.000.000 0,0232 
2019 64.021.000.000 1.714.449.000.000 0,0373 
2020 67.093.000.000 2.963.007.000.000 0,0226 
CLEO 
2017 50.173.730.829 660.917.775.322 0,0759 
2018 63261752474 833.933.861.594 0,0758 
2019 130.756.461.708 1.245.144.303.719 0,10501 
2020 132.772.234.495 1.310.940.121.622 0,1012 
DLTA 
2017 279.772.635.000 1.340.842.765.000 0,2086 
2018 338.129.985.000 1.523.517.170.000 0,2219 
2019 317.815.177.000 1.425.983.722.000 0,2228 
2020 123.465.762.000 1.225.580.913.000 0,1007 
ICPB 
2017 3.543.173.000.000 31.619.514.000.000 0,1120 
2018 4.658.781.000.000 34.367.153.000.000 0,1355 
2019 5.360.029.000.000 38.709.314.000.000 0,1384 
2020 7.418.574.000.000 103.588.325.000.000.000 7,16159 
INDF 
2017 5.145.063.000.000 87.939.488.000.000 0,0585 
2018 4.961.851.000.000 96.537.796.000.000 0,0513 
2019 5.902.729.000.000 96.198.559.000.000 0,0613 
2020 8.752.066.000.000 163.136.516.000.000 0,0536 
MLBI 
2017 1.322.067.000.000 2.510.078.000.000 0,5267 
2018 1.224.807.000.000 2.889.501.000.000 0,4238 
2019 1.206.059.000.000 2.896.950.000.000 0,4163 
2020 285.617.000.000 2.907.425.000.000 0,0982 
MYOR 
2017 1.630.953.830.893 14.915.849.800.251 0,1093 
2018 1.760.434.280.304 17.591.706.426.634 0,1000 
2019 2.039.404.206.764 19.037.918.806.473 0,1071 
2020 2.098.168.514.645 19.777.500.514.550 0,1060 
ROTI 
2017 135.364.021.139 4.559.573.709.411 0,0296 
2018 127.171.436.363 4.393.810.380.883 0,0289 
2019 236.518.557.420 4.682.083.844.951 0,0505 
2020 168.610.282.478 4.452.166.671.985 0,0378 
SKLT 
2017 22.970.715.348.000.000 636.284.210.210 3,6101 
2018 31.954.131.252.000.000 747.293.725.435 4,2759 





2020 42.520.246.722.000.000 773.863.042.440.000.000 0,0549 
STTP 
2017 21024079834 2.342.432.443.196 0,0089 
2018 255.088.886.019 26.631.189.810.030 0,0095 
2019 482.590.522.840 2.881.563.083.954 0,1674 
2020 12.445.000.000.000 175.379.802.775 70,9602 
ULTJ 
2017 711.681.000.000 5.186.940.000.000 0,1372 
2018 701.607.000.000 5.555.871.000.000 0,1262 
2019 1.035.865.000.000 6.608.422.000.000 0,1567 
2020 1.109.666.000.000 8.754.116.000.000 0,1267 
 
Lampiran 2 
Data Hasil Perhitungan  Likuiditas Perusahaan Sub Industri Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 
Perusahaan Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Likuiditas 
ADES 
2017 294.244.000.000 244.888.000.000 1,2015 
2018 364.138.000.000 262.397.000.000 1,3877 
2019 351.120.000.000 175.191.000.000 2,0042 
2020 364.138.000.000 262.397.000.000 1,3877 
BUDI 
2017 1.027.489.000.000 1.019.986.000.000 1,0073 
2018 1.472.140.000.000 1.467.508.000.000 1,0031 
2019 1.141.009.000.000 1.133.685.000.000 1,0064 
2020 1.241.540.000.000 1.085.439.000.000 1,1438 
CLEO 
2017 144.179.181.317 116.843.320.205 1,2339 
2018 198.544.322.066 121.061.155.519 1,6400 
2019 240.755.729.131 204.953.165.337 1,1746 
2020 254.187.665.140 147.545.013.406 1,7227 
DLTA 
2017 1.206.576.189.000 139.684.908.000 8,6378 
2018 1.384.227.944.000 192.299.843.000 7,1982 
2019 1.292.805.083.000 160.587.363.000 8,0504 
2020 1.103.831.856.000 147.207.676.000 7,4984 
ICPB 
2017 16.579.331.000.000 6.827.588.000.000 2,4282 
2018 14.121.568.000.000 7.235.398.000.000 1,9517 
2019 16.624.925.000.000.000 6.556.359.000.000.000 2,5359 
2020 20.716.223.000.000.000 9.176.164.000.000.000 2,2576 
INDF 
2017 32.515.399.000.000 21.637.763.000.000 1,5027 
2018 33.272.618.000.000 31.204.102.000.000 1,0662 
2019 31.403.445.000.000 24.686.862.000.000 1,2720 
2020 38.418.238.000.000 27.975.875.000.000 1,3732 
MLBI 
2017 1.076.845.000.000 1.304.114.000.000 0,8257 
2018 1.228.961.000.000 1.578.919.000.000 0,7783 
2019 1.162.802.000.000 1.588.693.000.000 0,7319 
2020 1.189.261.000.000 1.338.441.000.000 0,8885 





2018 12.647.858.727.872 4.764.510.387.113 2,6545 
2019 12.776.102.781.513 3.726.359.539.201 3,4285 
2020 12.838.729.162.094 3.475.323.711.943 3,6942 
ROTI 
2017 2.319.937.439.019 1.027.176.531.240 2,2585 
2018 1.876.409.299.234 525.422.150.049 3,5712 
2019 1.874.411.044.438 1.106.938.318.565 1,69332 
2020 1.549.617.329.468 404.567.270.700 3,8303 
SKLT 
2017 267.129.479.669 211.493.160.519 1,2630 
2018 356.735.670.030 291.349.105.535 1,2244 
2019 378.352.247.338 293.281.364.781 1,2900 
2020 379.723.220.668 247.102.759.159 1,5367 
STTP 
2017 94798605036 358.963.437.494 0,2640 
2018 1.250.806.822.918 676.673.564.908 1,8484 
2019 1,165406302 408.490.550.651 2,8529 
2020 1.370.744.192.837 454.170.455.806 3,0181 
ULTJ 
2017 3.439.990.000.000 820.625.000.000 4,19191 
2018 2.793.521.000.000 635.161.000.000 4,39813 
2019 3.716.641.000.000 836.314.000.000 4,44407 
2020 5.593.421.000.000 2.327.339.000.000 2,40335 
 
Lampiran 3 
Data Hasil Perhitungan  Leverage Perusahaan Sub Industri Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 
Perusahaan Tahun Total Utang Total Asset Leverage 
ADES 
2017 417.225.000.000 840.236.000.000 0,4965 
2018 399.361.000.000 881.275.000.000 0,4531 
2019 254.438.000.000 822.375.000.000 0,3093 
2020 399.361.000.000 881.275.000.000 0,4531 
BUDI 
2017 1.744.756.000.000 2.939.456.000.000 0,59356 
2018 3.392.980.000.000 2.166.496.000.000 1,56611 
2019 2.999.767.000.000 1.714.449.000.000 1,74969 
2020 1.640.851.000.000 2.963.007.000.000 0,55377 
CLEO 
2017 362.948.247.159 660.917.775.322 0,5491 
2018 198.455.391.702 833.933.861.594 0,2379 
2019 766.299.436.026 1.245.144.303.719 0,61543 
2020 416.194.010.942 1.310.940.121.622 0,3174 
DLTA 
2017 196.197.372.000 1.340.842.765.000 0,1463 
2018 1.284.163.814.000 1.523.517.170.000 0,8428 
2019 1.213.563.332.000 1.425.983.722.000 0,8510 
2020 205.681.950.000 1.225.580.913.000 0,1678 
ICPB 
2017 20.324.330.000.000 31.619.514.000.000 0,6427 
2018 22.707.150.000.000 34.367.153.000.000 0,6607 





2020 53.270.272.000.000.000 103.588.325.000.000.000    0,5142 
INDF 
2017 46.756.724.000.000 87.939.488.000.000 0,5316 
2018 49.916.800.000.000 96.537.796.000.000 0,5170 
2019 54.202.488.000.000 96.198.559.000.000 0,5634 
2020 83.998.472.000.000 163.136.516.000.000 0,5148 
MLBI 
2017 1.064.905.000.000 2.510.078.000.000 0,4242 
2018 1.167.536.000.000 2.889.501.000.000 0,4040 
2019 1.146.007.000.000 2.896.950.000.000 0,3955 
2020 1.474.019.000.000 2.907.425.000.000 0,5069 
MYOR 
2017 7.354.346.366.072 14.915.849.800.251 0,4930 
2018 8.542.544.481.694 17.591.706.426.634 0,4856 
2019 9.899.940.195.318 19.037.918.806.473 0,5200 
2020 8.506.032.464.592 19.777.500.514.550 0,43008 
ROTI 
2017 2.820.105.715.429 4.559.573.709.411 0,61850 
2018 2.916.901.120.111 4.393.810.380.883 0,6638 
2019 3.092.597.379.097 4.682.083.844.951 0,6605 
2020 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 0,2750 
SKLT 
2017 307.569.774.228 636.284.210.210 0,4833 
2018 339.236.007.000 747.293.725.435 0,4539 
2019 380.381.947.966.000.000 790.845.543.826 4,80981 
2020 366.980.471.713.000.000 773.863.042.440.000.000 0,4742 
STTP 
2017 957.660.374.836 2,342432443 4,0900 
2018 984.801.863.078 26.631.189.810.030 0,0369 
2019 733.556.075.974 2,881563084 2,5500 
2020 780.154.996.822 3.103.541.807.577 0,2513 
ULTJ 
2017 9.781.850.000.000 5.186.940.000.000 1,8858 
2018 7.809.150.000.000 5.555.871.000.000 1,4055 
2019 9.532.830.000.000 6.608.422.000.000 1,4425 
2020 3.972.379.000.000 8.754.116.000.000 0,4537 
 
Lampiran 4 
Data Hasil Perhitungan  nilai perusahaan Perusahaan Sub Industri 
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun  
2017-2020 
 Perusahaan Tahun 
Nilai Kapitalisasi 







                                                               
522.058.668.000  
                           
417.225.000.000  




                                                               
542.705.056.000  
                    
399.361.000.000  




                                                               
616.442.156.000  
                    
254.438.000.000  













                                                               
861.249.328.000  
                           
399.361.000.000  




                                                      
422.905.700.600.0
00  
                         
1.744.756.000.000  





                                                               
431.903.746.752  
                       
3.392.980.000.000  





                                                               
463.396.728.286  
                       
2.999.767.000.000  





                                                               
445.400.738.838  
                       
1.640.851.000.000  









                                                           
1.661.000.000.000  
                           
362.948.247.159  




                                                           
3.408.000.000.000  
                           
198.455.391.702  




                                                           
6.060.000.000.000  
                           
766.299.436.026  





                                                           
6.000.000.000.000  
                           
416.194.010.942  









                                                           
3.675.025.039.500  
                           
196.197.372.000  





                                                           
4.403.624.775.000  
                       
1.284.163.814.000  





                                                           
5.444.481.540.000  
                       
1.213.563.332.000  





                                                           
3.522.899.820.000  
                           
205.681.950.000  









                                                      
103.790.981.200.0
00  
                     
20.324.330.000.00
0  





                                                      
121.866.938.600.0
00  
                     
22.707.150.000.00
0  





                                                      
130.030.274.200.0
00  
             
26.671.104.000.00
0.000  









                                                      
111.662.769.100.0
00  
             
53.270.272.000.00
0.000  









                                                         
66.950.752.062.50
0  
                     
46.756.724.000.00
0  





                                                         
65.414.177.425.00
0  
                     
49.916.800.000.00
0  





                                                         
69.584.880.012.50
0  
                     
54.202.488.000.00
0  





                                                         
60.145.921.525.00
0  
                     
83.998.472.000.00
0  









                                                         
28.813.225.000.00
0  
                       
1.064.905.000.000  





                                                         
33.712.000.000.00
0  
                       
1.167.536.000.000  





                                                         
32.658.500.000.00
0  
                       
1.146.007.000.000  





                                                         
20.437.900.000.00
0  
                       
1.474.019.000.000  









                                                         
45.164.573.444.50
0  
                       
7.354.346.366.072  





                                                         
58.579.793.279.50
0  
                       
8.542.544.481.694  





                                                         
45.835.334.436.25
0  
                       
9.899.940.195.318  





                                                         
60.592.076.254.75
0  
                       
8.506.032.464.592  









                                                           
7.887.773.332.200  
                       
2.820.105.715.429  





                                                           
7.423.786.665.600  
                       
2.916.901.120.111  









                                                           
8.042.435.554.400  
                       
3.092.597.379.097  





                                                           
8.413.624.887.680  
                       
1.224.495.624.254  









                                                               
759.814.550.000  
                           
307.569.774.228  




                                                           
1.036.110.750.000  
                           
339.236.007.000  




                                                           
1.112.092.205.000  
          
380.381.947.966.0
00.000  




                                                           
1.081.008.882.500  
          
366.980.471.713.0
00.000  









                                                           
5.711.600.000.000  
                    
957.660.374.836  





                                                           
4.912.500.000.000  
                           
984.801.863.078  





                                                           
5.895.000.000.000  
                    
733.556.075.974  





                                                         
12.445.000.000.00
0  
                           
780.154.996.822  









                                                         
14.961.818.760.00
0  
                       
9.781.850.000.000  





                                                         
15.597.262.800.00
0  
                       
7.809.150.000.000  





                                                         
19.409.927.040.00
0  
                       
9.532.830.000.000  





                                                         
18.485.644.800.00
0  
                       
3.972.379.000.000  













Data Hasil Perhitungan  struktur modal Perusahaan Sub Industri Makanan 
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 




2017 417.225.000.000 423.011.000.000 0,9863 
2018 399.361.000.000 481.914.000.000 0,8286 
2019 254.438.000.000 567.937.000.000 0,4480 
2020 399.361.000.000 481.914.000.000 0,8286 
BUDI 
2017 1.744.756.000.000 119.470.000.000 14,6041 
2018 3.392.980.000.000 1.226.484.000.000 2,7664 
2019 2.999.767.000.000 1.285.318.000.000 2,3338 
 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 1,2410 
CLEO 
2017 362.948.247.159 297.969.528.163 1,2180 
2018 198.455.391.702 833.933.861.594 0,2379 
2019 766.299.436.026 766.299.436.026 1 
2020 416.194.010.942 766.299.436.026 0,5431 
DLTA 
2017 196.197.372.000 1.340.842.765.000 0,1463 
2018 239.353.356.000 1.523.517.170.000 0,1571 
2019 212.420.390.000 1.425.983.722.000 0,1489 
2020 205.681.950.000 1.019.898.963 201,668 
ICPB 
2017 11.295.184.000.000 31.619.514.000.000 0,3572 








2017 41.182.764.000.000 87.939.488.000.000 0,4680 
2018 46.620.996.000.000 96.537.796.000.000 0,4829 
2019 41.996.071.000.000 96.198.559.000.000 0,4365 
2020 83.998.472.000.000 79.138.044.000.000 1,0614 
MLBI 
2017 1.445.173.000.000 2.510.078.000.000 0,5757 
2018 1.721.965.000.000 2.889.501.000.000 0,5959 
2019 1.750.943.000.000 2.896.950.000.000 0,6044 
2020 1.474.019.000.000 1.433.406.000.000 1,0283 
MYOR 
2017 7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 0,5069 
2018 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0,5143 
2019 9.137.978.611.155 19.037.918.806.473 0,4799 
2020 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 0,7546 
ROTI 
2017 1.739.467.993.982 4.559.573.709.411 0,3814 
2018 1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 0,3360 
2019 1.589.486.465.854 4.682.083.844.951 0,33948 
2020 1.224.495.624.254 3.227.671.047.731 0,37937 













2017 957.660.374.836 138.477.206.836 6,9156 
2018 984.801.863.078 1.646.387.946.952 0,5981 
2019 733.556.075.974 2.148.007.007.980 0,3415 
2020 780.154.996.822 2.323.386.810.755 0,3357 
ULTJ 
2017 978.185.000.000 4.208.755.000.000 0,2321 
2018 780.915.000.000 4.774.956.000.000 0,1635 
2019 953.283.000.000 5.655.139.000.000 0,1685 
2020 3.972.379.000.000 4.781.737.000.000 0,8307 
 
Lampiran 6.  
Hasil Output SPSS Hasil Uji Asumsi Klasik 
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